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Penelitian ini mengambil variabel daya ingat karena daya ingat anak 
penting untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya 
ingat anak melalui metode One Day One Ayat di TK Masyithoh Al-Iman Bandung 
Jetis Pendowoharjo Sewon Bantul.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas secara 
kolaboratif. Subyek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B1 TK 
Masyithoh Al-Iman Bandung jetis sebanyak 17 anak. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode tes lisan dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar penilaian tes lisan. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini apapila perhitungan persentase menunjukkan 
78,3% dari 17 anak memiliki daya  ingat pada kriteria Tinggi (T).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya ingat anak dapat meningkat 
melalui metode One Day One Ayat. Hal ini dapat dibuktikan pada kondisi awal 
anak sebelum dilakukan tindakan menunjukkan sebagian besar anak berada pada 
kriteria Rendah (R). Pada Siklus 1 daya ingat anak meningkat berada pada kriteria 
Tinggi 23,52% anak berhasil mencapai kriteria Tinggi (T), pada Siklus II daya 
ingat anak pada kriteria Tinggi (T) mengalami peningkatan dengan persentase 
88,23% anak berhasil mencapai indikator-indikator daya ingat pada kriteria 
Tinggi(T). Jadi daya ingat anak meningkat setelah dilakukan tindakan. Langkah-
langkah yang ditempuh untuk  meningkatkan daya ingat anak yaitu : 1). Guru 
menggunakan media dalam mengajak anak membaca dan menghafal ayat, 2).Guru 
mengajak anak untuk mengulangi bacaan, 3). Guru mengajak anak bermain dan 
membacakan kandungan ayat dengan bercerita, 4). Anak-anak melakukan tes 
hafalan maju kedepan dan pemberian reward. 
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 LATAR BELAKANG 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang sangat 
penting bagi setiap manusia untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan. 
Melalui pendidikan anak usia dini anak akan diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal (Suyadi, 2014: 22). 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
1 ayat 14, menyatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Muhammad Fadillah dan Lilif 
Muakifatu Khorida (2013: 46) berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu upaya untuk merangsang berbagai potensi yang dimiliki 
anak supaya dapat berkembang secara optimal. 
Usia dini merupakan masa yang sangat penting dalam keseluruhan tahap 
perkembangan manusia. Seperti dikutip dalam (Slamet Suyanto, 2005: 7), Usia 
dini yaitu usia 0-8 tahun yang sering disebut juga dengan usia emas atau golden 
age. Dalam usia emas ini merupakan kesempatan untuk dapat mengembangkan 
seluruh aspek perkembangan dan potensi anak, karena dalam usia emas (golden 
age) anak akan mudah menerima, mengikuti, melihat dan mendengar segala 
sesuatu yang dicontohkan, diperdengarkan serta diperlibatkan. Semua informasi 
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itu akan disimpan dalam memori otak anak secara tahan lama (Harun Rasyid,dkk 
2009: 48). Selain itu berbagai penelitian juga menyebutkan bahwa pada masa usia 
dini ini kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual anak 
akan sangat luar biasa. Anak akan mudah menerima rangsangan yang diberikan 
dengan mudah dan cepat. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini sangat 
penting dan merupakan pondasi pertama dalam mengembangkan aspek 
perkembangan anak dalam menghadapi perkembangan selanjutya. Kegagalan 
pertumbuhan dan perkembangan pada masa usia dini ini dapat mengakibatkan 
kegagalan pada masa-masa selanjutnya. Pendidikan harus mampu memberikan 
rangsangan yang dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara 
keseluruhan termasuk aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Perkembangan kognitif adalah istilah yang digunakan oleh ahli psikologi 
untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, 
pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang 
memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah dan merencanakan masa depan 
(Desmita, 2009: 97-98). Senada dengan pendapat Robert Gagne dalam Slamet 
Suyanto, 2005: 86 yang menyebutkan dalam teori kognitif bahwa belajar adalah 
proses memperoleh informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 
mengingat kembali informasi yang dikontrol dalam otak. Salah satu aspek 
kognitif yang harus dikembangkan dalam perkembangan kognitif anak adalah 
Memori. 
Memori merupakan unsur inti dari perkembangan kognitif. Dengan 
memori yang dimiliki, individu dimungkinkan untuk dapat menyimpan informasi 
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yang di terima sepanjang waktu (Desmita, 2009: 121). Memori seorang anak usia 
dini  masih sangat bersih dan belum ternoda oleh berbagai kesalahan kesalahan. 
Oleh karena itu perlu pemberian rangsangan dan pengetahuan yang dapat 
meningkatkan memori anak. Bimo Walgito (2004: 144) mengatakan bahwa, 
ingatan merupakan alih bahasa dari memory, di samping ada yang menggunakan 
istilah ingatan ada pula yang menggunakan istilah memori sesuai dengan ucapan 
dari memory. 
Daya Ingat (Memori) manusia merupakan proses untuk menyimpan 
pengetahuan yang diperoleh dalam jangka waktu lama agar dapat mengingatnya 
kembali (Eric Jensen, 2011: 211). Daya ingat adalah kemampuan mengingat 
kembali data-data yang telah tersimpan di dalam memori (Masagus, 2015: 48).  
Ingatan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan mereproduksikan 
kesan–kesan (Sumadi Suryabrata, 2006: 44). Selain iu menurut Iwan Sugiarto 
(2004: 53), Daya ingat ini ada hubunganya dengan hubungan yang dirangsang 
dengan berbagai cara. Cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan Daya ingat 
ini dengan cara menghafal. Seperti di kutip dalam (Amirulloh Syarbini dan Heri 
Gunawan, 2014) usia golden age atau umrun dzahabiyun ini ditandai dengan 
tingkat kecerdasan dan hafalanya yang kuat. Oleh karenanya, anak akan sangat 
mudah menghafal, walaupun ia belum paham sekalipun. Fungsi pendidikan Al-
Quran terhadap perkembangan kognitif dan afektif anak secara umum ialah 
meningkatkan perkembangan moral dan kemampuan anak untuk menghafal Al-
Quran sehingga secara tidak langsung akan mengembangkan daya ingat anak.  
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Menghafal Al-Quran adalah menyimpan kata demi kata di dalam benak 
dan hati (Dina Y Sulaeman, 2007: 132). Ciri khas hafalan menurut (Winkel dalam 
Masagus, 2015) adalah reproduksi secara harfiah dan terbentuknya skema kognitif 
dalam ingatan yang dapat diputar kembali saat dibutuhkan. Memori anak yang 
masih bersih dan belum banyak menyimpan memori akan lebih mudah dalam 
menghafal. Kekuatan otak dan daya ingat anak yang sangat luar biasa, akan lebih 
mudah menangkap dan mengingat materi rangsangan yang diberikan oleh 
pendidik. Seperti mana yang dikatakan oleh Maimunah Hasan dalam Muhammad 
Fadillah dan Lilif Muakifatu Khorida (2013: 48) yang berpendapat bahwa pada 
usia dini, 90% dari fisik otak anak sudah terbentuk.  Oleh sebab itu potensi yang 
ada dalam diri setiap anak dan kemampuan anak sangat penting untuk 
dioptimalkan. Masa golden age ini sebagai upaya untuk pembinaan, pengarahan, 
pengajaran serta pembimbingan agar anak memiliki kemampuan yang maksimal.  
TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis terletak di Kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. TK Masyithoh Al-Iman 
Bandung Jetis merupakan sebuah lembaga Islam yang dinaungi oleh Yayasan 
Muslimat NU Kecamatan Sewon. TK Mayithoh Al-Iman ini merupakan lembaga 
Islam yang mengedepankan pendidikan karakter yang sesuai nilai-nilai Islam dan 
budaya. Peneliti melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung serta 
wawancara dengan guru kelas di Kelompok B1 TK Masyithoh Al-Iman Bandung 
Jetis. 
Dari hasil observasi yang dilakukan menunjukkan anak yang mengalami 
kesulitan dalam mengingat hafalannya. Masih terdapat anak yang belum dapat 
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mengulangi hafalan yang diberikan oleh guru hingga 3 kali pengulangan. Masih 
banyak  anak yang tidak bisa urut membacakan dari ayat 1 sampai selesai. Guru 
masih sering memancing awalan ayat kemudian anak melanjutkanya. Hanya 
terdapat beberapa anak yang sudah lancar dan dapat membacakan urut sesuai 
urutan ayat per ayat dalam hafalannya sampai selesai. Ketika guru menunjuk 
beberapa anak maju kedepan kelas untuk mengulangi dan membacakan 
hafalannya seperti yang telah dilakukan guru, anak masih banyak yang mengalami 
kelupaan. 
Kegiatan pembelajaran menghafal di TK Masyithoh Al-Iman Bandung 
Jetis yang berlangsung umumnya dilakukan dengan menggunakan metode mulut 
ke mulut yang dipimpin langsung oleh guru. Kegiatan lainnya dalam menghafal 
yang lebih menyenangkan seperti dengan menggunakan kegiatan bermain agar 
anak tidak bosan sesuai dengan pembelajaran anak usia dini pun tidak ada, guru 
hanya membaca ayatnya kemudian anak-anak menirukan guru. Hal ini dilakukan 
secara terus menerus yang menyebabkan anak menjadi bosan dalam kegiatan 
menghafal yang terbukti banyak anak yang tidak berkonsentrasi dan memilih 
untuk ramai sendiri saat kegiatan menghafal.  
  Kegiatan menghafal dilakukan dengan posisi guru duduk di depan dan 
sekali-kali guru berdiri dengan harapan anak mendengarkan dan menirukan 
bacaan guru, namun masih ada anak yang tidak terkondisikan dan tidak 
menirukan bacaan guru. Anak susah dalam berkosentrasi untuk memperhatikan 
guru. Lebih banyak anak yang ramai dari pada menirukan bacaan guru. Hal ini 
yang menyebabkan anak susah menyimpan hafalan ke dalam memorinya dan anak 
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kesulitan mengingat dalam pembelajaran menghafal karena kondisi pembelajaran 
yang tidak nyaman.  
  Materi hafalan yang diberikan kepada anak juga terlalu banyak, setiap hari 
guru memberikan tambahan hafalan 3-4 ayat kepada anak. Padahal masih terlihat 
banyak anak yang belum hafal dengan ayat yang pertama tetapi guru tetap 
menambahkan materi hafalannya. Dengan banyaknya materi hafalan yang 
diberikan oleh guru kepada anak setiap hari, akan mengakibatkan anak yang 
belum lancar menjadi kesulitan mengikutinya.  
  Dari hasil wawancara dengan guru Kelompok B1, diketahui bahwa 
kebosanan anak dalam kegiatan menghafal  memang sering terjadi. Anak sering 
ramai dan memilih untuk bermain ketika kegiatan menghafal sedang berlangsung. 
Terlebih kondisi murid yang banyak dengan hanya satu guru yang menyebabkan 
suara guru kalah dengan suara anak-anak. Hanya anak tertentu saja yang memiliki 
hafalan yang sangat bagus. Susah mengajarkan hafalan kepada anak-anak dengan 
kondisi yang ramai. Padahal salah satu tujuan TK Masyithoh Al-Iman Bandung 
Jetis adalah mencetak anak yang hafal banyak surat dalam Al-Quran.  
Melihat permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti berkolaborasi 
dengan guru mencoba menggunakan metode One Day One Ayat untuk 
meningkatkan daya ingat anak. Metode menghafal One Day One Ayat perlu 
dibuat semenarik dan menyenangkan untuk membantu mengoptimalkan daya 
ingat anak terhadap hafalan dan kemampuan anak dalam menghafal Al-Quran.  
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Proses menghafal yang menyenangkan agar dapat meningkatkan daya 
ingat anak  dapat dilakukan dengan metode One Day One Ayat. Metode One Day 
One Ayat adalah tekhnik  menghafal Al-Quran dengan cara satu hari satu ayat, 
Jika ayat yang cukup panjang dapat dihafal dalam waktu 2 hari (Sukman 
Hermawan & Evi Luthfianty, 2011: 9). Setiap hari jadi hanya satu ayat saja yang 
diberikan kepada anak. Anak menghafal satu ayat yang di ulang-ulangi sehingga 
akan memudahkan anak dalam mengingat hafalan. Metode One Day One Ayat 
merupakan metode menghafal yang menyenangkan bagi anak karena dapat 
dilakukan dengan berbagai cara dan teknik yang dapat berpengaruh baik pada 
perkembangan jiwa anak.  
Pengulangan sebuah tekhnik yang digunakan akan  menjaga informasi di 
dalam memori tetap aktif  (Sternberg, 2008: 185). Metode One Day One Ayat 
dapat memaksimalkan otak kanan, otak kiri serta memori anak karena dalam 
proses menghafalnya dengan cara menggabungkan kekuatan otak kiri dan kanan 
secara seimbang. Selain itu kelebihan metode One Day One Ayat ini dari metode 
lainnya yaitu hafalannya dapat tahan lama, anak akan dimudahkan dalam 
menghafal dan mengingat hafalanya. Anak juga akan cepat menangkap pesan dan 
kesan dari ayat ayat yang dihafalnya. Metode One Day One Ayat juga tidak akan 
membebani anak karena dilakukan hanya satu ayat setiap hari, jadi tidak banyak 
materi hafalan yang diberikan setiap harinya.  
  Menghafal Al-Quran dengan metode One Day One Ayat merupakan 
metode termudah dari metode yang pernah ada. Metode One Day One Ayat ini 
dapat memaksimalkan otak karena kerja otak semakin bertambah dalam hitungan 
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detik dan menit, hal ini menyebabkan sel-sel pada otak anak akan selalu berfungsi 
secara optimal. (Masagus, 2015: 21) 
Metode One Day One Ayat dikembangkan oleh ustadz Yusuf Mansur 
sejak tahun 2008 yang sudah diujicobakan di PPPA Darul Quran dan sudah 
berkembang di seantero dunia. Adapun cara yang dapat dilakukan agar kegiatan 
menghafal Al-Quran dengan metode One Day One Ayat menjadi menyenangkan 
dengan menggunakan berbagai model melalui kegiatan membaca 1 ayat secara 
bersama-sama, Melakukan bentuk permainan sederhana, dengan bermain anak-
anak menjadi tidak terbebani dalam kegiatan menghafal, Cerita bergambar akan 
memudahkan anak dalam menghafal ayat serta kandungan yang terdapat dalam 
ayat yang dihafalkanya. Melalui bercerita anak akan senang dan tidak mudah 
bosan. Melalui berbagai model dalam metode One Day One Ayat akan membuat 
anak tertarik dan tidak bosan dalam pembelajaran hafalan, karena anak tidak 
hanya berpikir abstrak atau meraba-raba dan terus menghafal materi dengan 
meniru bacaan guru. Metode One Day One Ayat dipilih oleh peneliti karena dirasa 
metode ini efektif bagi anak karena anak akan lebih terfokuskan materi hafalannya 
serta anak akan lebih mudah mengingat hafalannya. 
  Berdasarkan penelitian  ini diharapkan pada kemampuan Daya Ingat  anak 
di TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis akan meningkat sesuai dengan tahapan 
perkembangan yang baik dan benar. Penelitian mengenai Metode One Day One 
Ayat untuk meningkatkan Daya Ingat anak penting untuk dikaji. Hal ini 
dimaksudkan agar guru memiliki banyak variasi dalam kegiatan pembelajaran 
serta mendapatkan pengetahuan baru dalam mengunakan metode One Day One 
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Ayat untuk meningkatkan Daya Ingat Anak. Oleh karena itu peneliti mengambil 
judul “Upaya Meningkatkan Daya Ingat Anak melalui Metode One Day One Ayat 
pada anak kelompok B1 di TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis”. 
B. Identifikasi Masalah 
  Setelah dilihat dari paparan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul pada anak Kelompok B1 di TK Masyithoh Al-Iman 
Bandung Jetis  adalah: 
1. Kemampuan daya ingat anak dalam menghafal di kelompok B1 TK 
Masyithoh Al-Iman Bandung jetis belum dapat mengulangi hafalan hingga 3 
kali pengulangan. Anak masih belum urut membacakan kembali hafalannya .  
2. Metode hafalan yang digunakan dan dipiih oleh guru belum mampu menarik 
minat anak dalam menghafal. 
3. Kegiatan pembelajaran menghafal yang dilakukan tidak menggunakan media 
sehingga anak tidak fokus pada hafalan.  
4. Metode hafalan yang digunakan di TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis 
belum menggunakan metode One Day One Ayat dalam merangsang ingatan 
anak terhadap hafalannya. Masih banyak anak yang lupa dan anak yang belum 
hafal terrhadap materi hafalan yang di berikan guru.  
5. Metode One Day One Ayat sebagai salah satu metode pembelajaran 
menghafal yang dapat mengajak anak menghafal secara menyenangkan untuk 
mencapai tujuan, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan daya ingat anak 
di kelompok B1 TK Masyithoh Al-Iman Bandung jetis. 
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C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah nomor 2 dan 3 yang 
telah dipaparkan di atas, maka peneliti membatasi masalah pada penggunaan 
metode hafalan yang dipilih dan digunakan oleh guru belum mampu 
meningkatkan kemampuan daya ingat anak dalam menghafal dan metode yang 
digunakan oleh guru belum menyenangkan dan menarik minat anak. Oleh karena 
itu, penelitian ini difokuskan pada peningkatan Daya Ingat melalui metode One 
Day One Ayat pada anak Kelompok  B1 TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis 
Pendowoharjo Sewon Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian batasan masalah yang dikemukakan di atas maka 
rumusan yang peneliti ajukan adalah; “Bagaimana Metode One Day One Ayat 
dapat meningkatkan daya ingat pada anak Kelompok B1 di TK Masyithoh Al-
Iman Bandung Jetis Pendowoharjo Sewon Bantul?”. 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan Daya Ingat anak Kelompok B1 melalui Metode One Day One Ayat 






F. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
1. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan bacaan yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran 
mengenai metode One Day One Ayat dapat meningkatkan daya ingat anak. 
b. Sebagai bahan acuan bagi guru dalam mengembangkan daya ingat anak 
melalui One Day One Ayat. 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan inovasi dalam 
meningkatkan kemampuan daya ingat anak terhadap hafalan. 
2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan daya ingat. 
b. Membantu anak memiliki kemampuan daya ingat yang bagus untuk 
kebutuhannya di  masa yang akan datang. 
3. Bagi Lembaga 
Sebagai bahan acuan dalam pengambilan kebijakan pendidikan dalam 













BAB II  
 KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Perkembangan Kognitif 
1. Pengertian Perkembangan Kognitif 
  Perkembangan kognitif adalah salah satu aspek perkembangan peserta 
didik yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan) bagaimana individu 
mempelajari dan memikirkan lingkunganya (Desmita, 2009: 96). Perkembangan 
kognitif anak menurut Slamet Suyanto (2005: 95) adalah anak secara umum 
mengikuti pola dari perilaku yang bersifat refleks (tidak berpikir), sampai mampu 
berpikir secara abstrak dengan menggunakan logika tingkat tinggi.  
Berk (dalam Siti Partini Suwardiman, 2003: 1) menyatakan bahwa 
kemampuan kognitif menunjuk kepada proses dan produk dari dalam akal pikir 
manusia yang membawa untuk tahu. Sementara Siti Partini Suwardiman (2003: 1) 
membatasi kemampuan kognitif anak, yakni kemampuan anak untuk berfikir dan 
mengamati, melihat hubungan-hubungan, kegiatan yang mengakibatkan seseorang 
anak memperoleh pengetahuan baru yang banyak didukung oleh kemampuan 
bertanya. Dengan demikian anak berpikir dan memahami lingkungan merupakan 
perkembangan Kognitif. Beberapa ahli psikologi memandang perkembangan 
kognitif sebagai peningkatan pengetahuan dan penguasaan setiap kemampuan 
secara bertahap.  
  Flavell dan Miller (dalam Allendan Marotz, 2010: 29) perkembangan 
kognitif merupakan perluasan dari kemampuan mental dan kecerdasan anak. 
Kognisi ini meliputi pengenalan, pemrosesan, dan pengaturan informasi serta 
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penggunaan informasi secara tepat. Proses kognisi ini mencakup kegiatan mental 
seperti menemukan, memberi kesan, memilah, mengelompokkan, dan mengingat.  
  Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa perkembangan 
Kognitif adalah kemampuan anak dalam berpikir, memahami dan mengamati 
lingkungan untuk mencari tahu dan memperoleh pengetahuan. Kemampuan 
mengingat juga termasuk dalam proses kognisi.   
2. Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
 Piaget dalam Asri Budiningsih (2003: 37) membagi tahap-tahap 
perkembangan kognitif menjadi empat yaitu ; 
a. Tahap Sensorimotor (umur 0-2 tahun), pertumbuhan kemampuan anak tampak 
dari kegiatan motorik dan persepsinya yang sederhana. 
b. Tahap Praoperasional (umur 2-7 tahun), tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu 
praoperasional dan intuitif. 
c. Tahap operasional konkrit (umur 7- 12 tahun), anak sudah dapat berpikir logis, 
akan tetapi hanya dengan benda yang bersifat konkrit.  
d. Tahap operasional formal (umur 12-18 tahun), anak sudah mampu berpikir 
abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir “kemungkinan”.  
  Berdasarkan uraian di atas, maka anak kelompok B usia 5-6 tahun 
tergolong dalam perkembangan kognitif Tahap Praoperasional. Tahap ini dibagi 
menjadi dua, yaitu tahap pra-operasional yang terjadi pada usia 2-4 tahun. Pada 
tahap ini  anak telah mampu menggunakan bahasa dalam mengembangkan 
konsepnya, walaupun masih sederhana. Selanjutnya, tahap intuitif yang terjadi 
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pada anak usia 4-7 tahun. Pada tahap ini anak telah dapat memperoleh 
pengetahuan berdasarkan pada kesan yang sudah abstrak. Dengan demikian anak 
kelompok B usia 5-6 tahun pada uraian diatas tergolong dalam perkembangan 
kognitif Praoperasional  tahap Intuitif (Asri Budiningsih, 2003: 38). 
  Piaget (Santrock, 2002: 231) mengidentifikasikan beberapa karakteristik 
perkembangan kognitif praoprasional pada tahap intuitif, diantaranya: 
a. Anak mulai menggunakan penalaran primitive dan ingin tahu jawaban atas 
semua pertanyaan. 
b. Cara berfikir anak lebih bersifat intuitif daripada logis. Maksudnya, anak 
mengatakan mengetahui sesuatu, tetapi mengetahuinya tanpa menggunakan 
pemikiran rasional. 
c. Anak mulai menanyakan serentetan pertanyaan. Pertanyaan ini menunjukkan 
perkembangan mental dan mencerminkan rasa ingin tahu intelektual. 
d. Aktif memperhatikan segala sesuatu tetapi dengan rentan atensi yang pendek. 
e. Anak Memiliki daya ingat yang baik. (Case dalam Atkinson, 1983:103) 
menyatakan banyaknya perbedaan perbuatan antara anak muda dan anak yang 
lebih tua disebabkan oleh perbedaan kemampuan mengingat. Kemampuan 
yang lebih meningkat bersamaan dengan pematatangan fisik dan usia adalah 
kemampuan menggunakan berbagai strategi untuk memperbaiki daya ingat. 
Misalnya, anak belajar berlatih mengingat informasi (mengulang sendiri 
beberapa kali), menghafal untuk membantu daya ingat. 
  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak usia 
5-6 tahun memiliki karakteristik kemampuan yang beragam. Oleh karena itu perlu 
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untuk mengembangkan kemampuan anak yang beragam ini salah satunya pada  
daya ingat anak yang masih dalam kondisi baik. 
B. Teori Daya Ingat 
1. Pengertian Daya Ingat 
  Daya Ingat merupakan alih bahasa dari memory. Daya ingat (memori) 
merupakan unsur inti dari perkembangan kognitif anak, sebab segala bentuk 
belajar selalu melibatkan memori. Para ahli memandang ingatan sebagai 
hubungan antara pengalaman dengan masa lampau (Bimo Walgito, 2004: 144). 
Suharnan Dalam (Desmita, 2009: 121) menyatakan ingatan (memori) adalah 
proses penyimpanan atau pemeliharaan informasi sepanjang waktu. Aktivitas dan 
pribadi manusia tidak hanya ditentukan oleh pengaruh dan proses-proses yang 
berlangsung waktu kini, tetapi juga oleh pengaruh-pengaruh dan proses-proses di 
masa lalu. Drever (dalam Bimo Walgito, 2004: 145) menjelaskan memori adalah 
salah satu karakter yang dimiliki oleh makhluk hidup, pengalaman berguna untuk 
apa yang kita lupakan yang akan mempengaruhi perilaku dan pengalaman yang 
akan datang, yang mana ingatan itu meliputi recall (mengingat) dan recognition 
(mengenali) atau apa yang disebut dengan menimbulkan kembali ingatan.  
Daya Ingat (Memori) merupakan proses untuk menyimpan pengetahuan 
yang diperoleh dalam jangka waktu lama agar dapat mengingatnya kembali ketika 
dibutuhkan (Agus N Cahyo, 2011: 21). Ingatan/ memori adalah gabungan dari 
tiga kemampuan terbaik otak yakni memotivasi, menggambarkan dan 
mengasosiasi (Bobbi DePorter, 2010: 15). Mengingat adalah proses memanggil 
kembali informasi yang telah tersimpan sebagai LTM ke dalam STM. 
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Kemampuan mengingat ditentukan oleh organisasi memori, otomatisasi, dan STM 
(Slamet Suyanto, 2005: 92).  
Sejalan dengan pendapat diatas Sumadi Suryabrata (2006: 44) 
mengartikan ingatan sebagai kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan 
memproduksi kesan-kesan. Teori ini senada dengan  pendapat Purwa Atmaja 
Prawira (2012: 111) yang menyatakan  ingatan ialah suatu daya jiwa yang dapat 
menerima, menyimpan, dan mereproduksi kembali. Selain itu dalam kamus 
psikologi memory (daya ingat) adalah keseluruhan dari pengalaman masa lalu 
yang dapat diingat kembali.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Daya Ingat (memori) 
adalah kemampuan dalam menerima, menyimpan dan mengingat kembali 
informasi-informasi yang telah dilaluinya yang tersimpan di dalam memori otak 
untuk dapat dimunculkan kembali ketika dibutuhkan dan ingatan manusia akan 
selalu berkembang sejalan dengan informasi yang didapat dan disimpannya.  
2. Jenis-jenis Daya Ingat 
  Secara umum, banyak konsep yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 
macam-macam daya ingat. Hal ini sangat tergantung dari mana ingatan dilihat. 
Berikut beberapa macam ingatan menurut para ahli, yaitu : 
a. Memori Jangka Pendek (Short Term Memory) 
  Ingatan jangka pendek (Short Term Memory) menurut Suharnan, 2005: 5 
adalah penyimpanan informasi di dalam ingatan untuk jangka waktu beberapa 
detik sampai satu menit. Jumlah aitem yang dapat disimpan dalam memori ini 
antara 5-9 aitem. Pendapat Suharnan senada dengan Atkinson-Shiffrin dalam 
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Sternberg, (2008: 155) yang menyatakan simpanan didalam jangka pendek ini 
hanya bisa mengingat beberapa hal saja. Zainun Arifin (2010: 27) menjelaskan 
Memori Jangka Pendek  memiliki 7 kapasitas memori yang berdurasi sekitar 15-
20 detik. Dalam memori ini penyimpanan menjadi terbatas. Hal ini senada dengan 
santrock (2002:235) yang menyatakan ingatan jangka pendek hanya dapat 
menyimpan informasi selama 15-30 detik dengan asumsi tanpa ada latihan atau 
pengulangan. Ingatan jangka pendek ini hanya berfungsi sebagai tempat 
penampungan sementara untuk informasi yang akan diolah. Namun, jika 
melakukan banyak pengulangan (menggunakan informasi tersebut) kemungkinan 
besar dapat menyimpan informasi  dalam waktu yang lebih lama. Sedangkan 
menurut Kapadia (2003: 36) Daya ingat jangka pendek yaitu ingatan yang berada 
diotak untuk periode waktu yang singkat.  Selama masa kanak-kanak ini ingatan 
jangka pendek dapat meningkat. Ingatan jangka pendek ini merupakan ingatan 
yang cepat diingat, cepat lupa serta memiliki kapasitas yang terbatas (Agus N 
Cahyo, 2011). 
b. Memori kerja 
  Zainun Arifin (2010: 27) menjelaskan memori kerja adalah jenis memori 
kerja yang lebih lama dalam hal menyimpan informasi. Jenis memori ini dapat 
menyimpan informasi selama mulai dari beberapa menit hingga beberapa jam dan 
memberikan  waktu yang cukup untuk bisa secara sadar memproses, melakukan 
refleksi, dan melaksanakan suatu kegiatan berpikir. Kemampuan menyimpan 
informasi mulai dari beberapa menit hingga beberapa jam memungkinkan 
informasi yang ada di memori kerja masuk ke dalam memori jangka panjang. 
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Ahmad Zainal Abidin (2015: 75) menambahkan fungsi dari memori kerja adalah 
mengubah, memperbarui, memanggil kembali informasi, membagi perhatian, dan 
melakukan perbandingan. Memori kerja dapat menyimpan informasi lebih 
panjang sedikit dari memori pendek.  
c. Memori episodik  
  Memori episodik memiliki kapasitas yang tidak terbatas, terbentuk dengan 
cepat, dan mudah untuk diperbaharui. Memori ini tidak menuntut adanya latihan, 
mudah dilakukan dan digunakan oleh setiap orang secara alamiah (Eric Jensen, 
2008: 347). Suharnan (2005: 76) menjelaskan Ingatan episodik adalah ingatan 
untuk menyimpan informasi mengenai kejadian-kejadian dan hubungan masing- 
masing kejadian itu. Ingatan episodik ini berhubungan dengan hal-hal yang 
bersifat temporer dan perubahan-perubahan peristiwa. Memori ini mengacu pada 
kesadaran memiliki pengalaman pada peristiwa tertentu atau episode pada waktu 
dan tempat yang khusus. Anak kecil mengingat lebih jelas kejadian yang baru 
buat mereka. Memori episodik bersifat sementara. Kecuali mereka mengulangi 
beberapa kali (jika mereka mentransfernya ke memori generik), selama beberapa 
minggu atau bulan, lalu akan lenyap Nelson, 1993 dalam Diane E. Papalia dkk 
(2014: 255) 
d. Memori semantik  
  Suharnan, 2005:76 menjelaskan ingatan semantik merupakan pengetahuan 
yang terorganisasi mengenai segala sesuatu yang ada dalam kehidupan. Ingatan 
semantik berisikan susunan pengetahuan yang bersifat lebih konstan atau hampir 
tidak berubah disepanjang waktu yang meliputi pengetahuan mengenai kata-kata 
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yang memiliki makna. Sedangkan O‟Keefe dan Nadel dalam Eric Jensen, 2008: 
347 menyatakan memori semantik adalah informasi yang melekat didalam konten 
yang biasanya diperoleh dari membaca dan belajar. Memori semantik biasanya 
dibentuk melalui praktik hafalan atau memorisasi. Memori ini menuntut 
pengulangan, resistensi terhadap perubahan serta motivasi ekstrinsik (Eric 
Jensen,2011:224). 
  Tulving dan kawan-kawan dalam Suharnan (2005: 77) mengadakan 
penelitian yang menyimpulkan karakteristik dari ingatan episodik dan ingatan 
semantik pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.  Karakteristik Ingatan Episodik dan Semantik 
No Karakteristik Ingatan Episodik Ingatan Semantik 
1.  Sumber informasi Pengalaman 
indera 
Pengertian 
2.  Unit informasi Episod &peristiwa Konsep,ide, fakta 
3.  Organisasi Terkait dengan 
waktu 
Konseptual 
4.  Muatan emosi Lebih penting Kecil 
5.  Kecenderungan lupa Besar Kecil 
6.  Waktu yang dibutuhkan 
untuk mengingat 
Relatif lama Relatif pendek 
7.  Kegunaan umum Kurang berguna Sangat berguna 
(Sumber: Suharnan) 
e. Memori jangka panjang (long term memory) 
          Memori jangka panjang merupakan suatu jenis memori yang relatif tetap 
dan tidak terbatas. Memori ini bertambah seiring dengan pertambahan usia selama 
masa pertengahan dan akhir kanak-kanak (Santrock, 2002: 313). Memori Jangka 
Panjang menurut Zainun Arifin (2010: 27) ini  memiliki kapasitas yang teramat 
besar. Memori jangka panjang ini bisa menyimpan lebih lama terhadap informasi 
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yang masuk bahkan permanen. Senada dengan pendapat di atas, Kapadia (2003: 
36) mengemukakan Daya ingat jangka panjang ini ingatan yang berada diotak 
untuk periode waktu yang lebih lama. Menurut Atkinson dan Shiffrin dalam 
Suharnan (2005: 69) informasi individu yang diterima kemudian diproses melalui 
indera menuju ingatan janka pendek, yang kemudian sampai pada penyimpanan 
yang lebih permanen yaitu didalam ingatan jangka panjang. Ahmad Zainal Abidin 
(2015: 74) menambahkan memori jangka panjang merupakan sistem memori 
untuk menyimpan informasi dalam periode waktu yang cukup lama, informasi 
yang disimpan tidak ada yang hilang.   
3. Tahap-tahap Memori 
  Dalam proses mengingat menurut Atkinson (1983: 341) terdapat tiga 
tahapan ingatan, yaitu: 
a. Enconding (memasukkan pesan dalam ingatan) dalam tahap ini dimana 
informasi baru diterima kemudian bagaimana individu mengubah 
(mentransformasi) input fisik menjadi sandi (kode) atau bagaimana data 
masuk ke dalam memori. Ahmad Zainal Abidin (2015:75) menambahkan 
proses enconding melalui dua alat indra manusia, yakni pendengaran dan 
penglihatan. Kedua alat ini sangat penting dalam menghafal.  
b. Storage (Penyimpanan) dalam tahap ini bagaimana individu mempertahankan 
atau menyimpan segala bentuk informasi kedalam memori untuk penggunaan 
di masa mendatang. 
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c. Retrieval (mengingat kembali) dalam tahap ini bagaimana manusia 
mendapatkan kembali dan menarik informasi dari penyimpanannya ke dalam 
memori untuk digunakan. 
  Pengkodean, penyimpanan, dan pengeluaran sering kali dilihat sebagai 
tahapan proses memori yang berurutan. Proses ini tidak berdiri sendiri atau 
terpisah-pisah, melainkan saling berkaitan dan bergantung satu sama lain. Tiga 
tahapan dalam memori di atas sebagai berikut : 
Gambar 1. Tahapan dalam Memori 
Sumber: Atkinson & Atkinson. Pengantar Psikologi. Jakarta: Erlangga 
 Kapadia (2003: 5) berpendapat bahwa daya ingat bekerja dalam 4 tahap, 
yaitu: (1) daya ingat mengenali sesuatu, (2) kesan tinggal di daya ingat, (3) daya 
ingat menyimpan kesan, dan (4) daya ingat menyimpan apa yang perlu disimpan. 
  Selain itu Bimo Walgito 2004: 146 , menjelaskan bahwa ada tiga tahapan 
dalam mengingat, yaitu mulai dari: 
a. Memasukkan informasi (learning),Cara memperoleh ingatan pada dasarnya 
dibagi menjadi dua, yaitu (1) Secara sengaja. Sesorang dengan sengaja 
memasukkan informasi, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman ke dalam 
ingatannya. (2) Secara tidak disengaja. Sesorang secara tidak sengaja 














b. Menyimpan (Retention). Tahapan kedua dari ingatan adalah penyimpanan atau 
(retention) apa yang telah dipelajari. Apa yang telah dipelajari biasanya akan 
tersimpan dalam bentuk jejak-jejak (traces) dan dapat ditimbulkan kembali. 
Jejak-jejak tersebut biasa juga disebut dengan memory traces. Walaupun 
disimpan namun jika tidak sering digunakan maka memory traces tersebut 
mungkin sulit untuk ditimbulkan kembali bahkan juga hilang, dan ini yang 
disebut dengan kelupaan.  
c. Menimbulkan kembali (Remembering). Menimbulkan kembali ingatan yang 
sudah disimpan dapat ditempuh dengan mengingat kembali (to recall) dan 
mengenal kembali (to recognize).  
Tiga tahapan dalam memori di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Tahapan dalam Memori 
Sumber: Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum Yogyakarta. 
 
  Dari macam-macam tahapan daya ingat yang telah diuraikan di atas maka 
tiga tahap daya ingat dalam menghafal yaitu 1) memasukkan ayat Al-Quran ke 
dalam ingatan, 2) menyimpan (pada tahap ini bagaimana anak dapat menjaga 
hafalanya), 3) menimbulkan kembali ayat hafalan yang sudah dihafalkan. 
 
 
                                                                                 
 










4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat 
  Agus N Cahyo (2011: 22) menjelaskan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi daya ingat 
a. Indra. Dengan mengaktifkan semua indra akan memudahkan individu dalam 
mengingat. 
b. Posisi. Hal yang membosankan dan tidak orisinil akan lebih sulit untuk 
diingat, karena akan ada masalah kemampuan untuk membedakan dari semua 
kenangan. 
c. Emosional-amigdala yang berbentuk mirip kacang bulat dibagian tengah otak 
yang bertindak sebagai penjaga pintu gerbang. Jadi ketika sesuatu terjadi yang 
memiliki kandungan emosional yang tinggi (positif/negatif), amigdala akan 
meresponsnya. Hal ini akan memudahkan dalam mengingat. 
d. Survival otak merupakan jaringan untuk bertahan hidup. Hal penting dalam 
hidup akan diingat lebih mudah. 
e. Kepentingan pribadi. Individu akan mudah mengingat hal yang secara alami 
menarik minatnya. 
f. Pengulangan. Semakin banyak melakukan pengulangan akan memudahkan 
individu mengingat informasi. 
g. Perhatian. Perhatian merupakan cara memfokuskan sesuatu. Jadi dengan 





  Masagus (2015: 51) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi 
daya ingat dalam menghafal yaitu: 
a. Indra 
Pengalaman menghafal Al-Quran yang melibatkan seluruh panca indera 
akan sangat jelas masuk kedalam memori. dan jika menyangkut lebih dari satu 
indera, suatu ayat yang dihafal bahkan akan menjadi lebih mudah untuk diingat. 
Misalnya, anak membaca satu ayat dengan keras dan dihafalkanya, sementara 
pada saat bersamaan anak melibatkan indera pendengaran dan indera kinestetik      
(gerakan) dalam sholat maka ayat yang dihafal akan lebih mudah. 
b. Intens 
  Dalam menghafal supaya lebih mudah untuk diingat maka perlu 
menggunakan hal-hal yang bersifat absurd, penuh warna dan imajinatif.  
c. Emosional 
 Kondisi emosi seseorang baik dalam keadaan cinta, kebahagiaan, 
kesedihan akan mudah untuk diingat. Dalam menghafal agar mudah diingat 
harus dapat menyentuh perasaan individu. Misal: anak senang dan bahagia 
dalam menghafalnya. 
d. Pengulangan 
Pengulangan adalah membaca secara berulang- ulang. Menghafal dengan 
cara berulang-ulang dapat mengikat informasi dalam waktu singkat dan akan 
memudahkan dalam mengingatnya. 
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 Ahmad Zainal Abidin (2015: 65-66) menjelaskan beberapa faktor yang 
mempengaruhi daya ingat dalam menghafal antara lain: 
a. Usia  
Semakin tinggi usia seseorang, maka daya ingat cenderung semakin 
menurun. Daya ingat yang sangat bagus ketika usia keemasan. Yakni saat usia 
balita, selain memiliki daya ingat yang tinggi, manusia juga memiliki kemampuan 
menghafal dan rasa ingin tahu yang tinggi.  
b. Inteligensi  
  Inteligensi merupakan bawaan sejak lahir dan bersifat sepanjang hidup. 
Inteligensi (kecerdasan) dapat ditumbuhkan melalui kesungguhan dan ketekunan. 
Inteligensi akan mendukung seseorang dalam menghafal. Semakin tinggi 
kecerdasan, maka akan semakin mudah dalam menghafal dan mengingat. 
c. Lingkungan 
  Lingkungan merupakan faktor penting dalam menghafal. Lingkungan 
yang kondusif dan mendukung akan memudahkan dalam menghafal.  
   Douglas J Herman, 1996: 7 menjelaskan proses penting dari sistem daya 
ingat adalah Perhatian.  Berikut tiga hal yang mempengaruhi perhatian saat proses 
mengingat yaitu kekuatan luar, macam informasi dan kemamuan. Kekuatan luar 
ini terdiri dari empat golongan yakni : 
a. Keadaan mental dan fisik, jika dalam keadaan pikiran yang positif, senang, 




b. Lingkungan sosial, kehadiran orang lain sering mengilhami untuk berusaha 
lebih keras dalam mengingat daripada kalau seorang diri. 
c. Lingkungan Fisik, belajar diluar ruangan atau sambil mendengarkan musik 
bagi sebagian orang adalah sistem belajar yang lebih baik. Benda, tanda, atau 
pola penglihatan tertentu dapat menggerakkan daya ingat jauh lebih baik dari 
pada lainya. 
d. Keterbatasan mental, banyaknya informasi dan caranya ditayangkan 
mempengaruhi seberapa effektifnya proses daya ingat mampu menanganinya. 
5. Memori Anak Usia Dini 
  Usia dini adalah masa yang paling baik untuk menampung dan 
menghafalkan sesuatu. Pada fase pertumbuhan 0-5 tahun, anak telah memiliki 
potensi yang luar biasa dalam mengembangkan intellegensinya itu berarti sistem 
memori anak sudah berjalan dengan sangat baik, anak juga sudah dapat memiliki 
kemampuan menerima segala informasi (Nurlaila dkk, 2004: 46).  Ingatan sadar 
anak muncul pada usia 7 bulan. Dempster  dalam (John W. Santrock, 2002: 236) 
mendefinisikan bahwa rentang ingatan meningkat sekitar 2 digit pada anak-anak 
berusia 2-3 tahun sampai sekitar 5 digit pada anak-anak berusia 7 tahun, tetapi 
antara usia 7 hingga 13 tahun, rentang ingatan meningkat hanya 1 ½digit. 
Kecepatan pengulangan merupakan peramal yang sangat akurat atas rentang 
ingatan. Bila kecepatan pengulangan dikendalikan, rentang ingatan anak berusia 6 
tahun sama dengan rentang ingatan orang dewasa muda. Abu Ahmadi dan 
Munawar Sholeh (2005: 94) menyatakan Bahwa perkembangan daya ingatan anak 
akan bersifat tetap saat anak berusia kurang lebih 4 tahun dan akan mencapai 
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intensitas terbaik saat usia kurang lebih 8-12 tahun. Pada saat itu daya menghafal 
dan daya memorisasi dapat memuat materi hafalan sebanyak mungkin. Oleh sebab 
itu daya ingat anak usia dini sangat penting untuk dioptimalkan  
  Toni Buzan dalam Masagus (2015: 48) menyatakan kapasitas memori otak 
adalah 10
800 
(angka 10 dengan 0 sebanyak 800 dibelakangnya) sedangkan jumlah 
atom alam sekitar 10
100
 (angka 10 dengan 0 sebanyak 100 dibelakangnya) bila 
memori ini digunakan anak untuk menghafal seluruh atom dialam semesta, maka 
kapasitas memori masih tersisa banyak. Amirulloh Syarbini dkk (2014) 
menambahkan bahwa memori anak kecil masih putih bersih oleh karenanya anak 
akan mudah menghafal walaupun ia belum paham sekalipun. Senada dengan 
pendapat Amirulloh Syarbini, Udik Abdullah, 2008: 154 menjelaskan pada masa 
anak-anak daya tangkap dan ingatan anak masih sangat kuat, sehingga akan 
sangat cocok menampung al-Quran. Salafuddin Abu Sayyid ( 2013 : 262) 
menyatakan bahwa anak kecil memiliki keistimewaan berupa kemampuan yang 
tinggi dalam menghafal dan mengingat. Sebab, otak anak kecil masih bersih dan 
kecerdasanya cepat berkembang. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Anak-anak memiliki 
memori yang bagus dalam menghafal Al-Quran, Pendidikan di massa kanak- 
kanak akan lebih cepat, lebih kuat dan lebih mudah dalam pemberian stimulus. 
Oleh sebab itu, memori anak harus selalu dilatih dan dikembangkan agar anak-





C. Kajian Meghafal Al-Quran 
1. Pengertian Menghafal Al-Quran 
  Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia menghafal adalah berusaha 
menerapkan kedalam pikiran agar selalu diingat. Menghafal menurut Munjahid 
(2007: 73) adalah proses menerima, mengingat, menyimpan dan memproduksi 
kembali. Massagus (2015: 48) menambahkan menghafal adalah proses 
menyimpan data kedalam  memori otak. Sedangkan menurut Winkel (2012: 87) 
menghafal adalah menanamkan suatu materi verbal di dalam ingatan, sehingga 
dapat diproduksi kembali secara harafiah, sesuai dengan materi yang asli. Dalam 
proses menghafal, orang menghadapi materi yang biasanya disajikan dalam 
bentuk verbal (bentuk bahasa) entah materi dibaca atau didengar.  
  Al-Quran menurut munjahid (2007: 26) adalah kalam Alloh/ Wahyu Illahi 
sebagai mu‟jizat yang diturunkan kepada Muhammad melalui malaikat jibril. 
Sedangkan menghafal Al-Quran menurut Dina Y Sulaeman (2007:132) adalah 
membaca ayat-ayat dengan tajwid yang benar lalu berusaha menyimpan di benak 
dan hati. Ahmad Zainal Abidin (2015: 12) menyatakan menghafal Al-Quran 
adalah proses mengingat seluruh materi ayat secara sempurna. Jadi menghafal Al-
Quran adalah suatu proses menyimpan dan mengingat kembali ayat-ayat Al-
Quran.  
2. Manfaat  Menghafal Al-Quran 
  Adapun manfaat menghafal Al-Quran menurut (Wiwi Alawiyah,2015: 
155) sebagai berikut: 
29 
 
a. Menghafal Al-Quran akan memperoleh keistimewaan yang sangat luar biasa, 
yaitu lisanya tidak pernah kering dan pikiranya tidak pernah kosong karena 
sering membaca dan mengulang-ulang Al-Quran. 
b. Menghafal Al-Quran sebagai obat bagi penenang jiwa, sehingga secara 
otomatis jiwa akan tenteram dan tenang. 
c. Menghafal Al-Quran dapat mempertajam ingatan. Dengan menghafal Al-
Quran maka seseorang akan selalu mengingat-ingat hafalannya dan berupaya 
mencocokkan ayat-ayat yang dihafal serta membandingkan ayat-ayat tersebut 
ke porosnya, baik dari segi lafal maupun pengertianya. Maka daya ingat 
seseorang akan berjalan sangat baik.  
d. Menghafal Al-Quran mempunyai manfaat akademis yang akan memberikan 
kontribusi terhadap studi. Sebab, Al-Quran merupakan sumber ilmu. 
  Sedangkan menurut Yusuf Al-Qaradhawi (2000: 30) menambahkan 
manfaat menghafal Al-Quran sejak usia dini yaitu mudah meluruskan lisan, selain 
itu juga sebagai pengenalan terhadap huruf-huruf serta cara membaca sesuai 
makhrajnya yang benar, tanpa harus mengalami kesulitan seperti orang 
awam/orang dewasa. Manfaat lain yaitu dapat melatih kerja memori anak dengan 
menghafal Al-Quran. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu manfaat 
menghafal Al-Quran adalah dapat meningkatkan dan mempertajam daya ingat 





3. Kerja Memori dalam Menghafal 
 Menurut Alex Sobur dalam Munjahid (2007: 18), menghafal itu sangat 
erat dengan mengingat, yaitu proses untuk menerima, menyimpan, dan 
memproduksi tanggapan yang telah diperolehnya melalui belajar. Dalam 
menghafal Al-Quran, kecerdasan otak bukanlah salah satu faktor menghafal, 
karena IQ tinggi tidak menjamin keberhasilan dalam menghafal atau keberhasilan 
di bidang-bidang tertentu. Kecerdasan otak dalam menghafal ditandai dengan 
menjaga kualitas ingatan yang disimpan. Untuk mengeluarkan kembali ingatan 
tersebut dibutuhkan proses penarikan dan pengambilan bagian-bagian ingatan 
yang bergantung pada faktor: waktu, tujuan, isi, kekuatan, dan sumber 
rangsangan. Munjahid (2007:19) menyatakan bahwa belajar dengan ingatan 
memiliki hubungan yang sangat erat. Ingatan yang kuat akan menyebabkan 
hafalan yang kuat, dan hafalan yang kuat akan membantu individu dalam proses 
belajarnya.  
  Ada dua tahapan dalam menghafal Al-Quran menurut Masagus, 2015: 48 
yaitu: 
a. Tahfidz atau enconding (entri data dan pengkodean), yaitu memasukkan ayat 
Al-Quran kedalam ingatan. Seluruh pancaindera memegang peranan penting 
dalam menghafal Al-Quran.  
b. Takrir atau retrieval (pengungkapan kembali), pengungkapan kembali 
informasi yang telah disimpan didalam gudang memori . 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menghafal sangat berkaitan 
dengan daya ingat. Dengan memiliki daya ingat yang kuat akan membantu dalam 
proses belajar.  
4. Metode-metode Menghafal Al-Quran 
Secara umum,Banyak metode yang digunakan dalam menghafal Al-Quran. 
Berikut beberapa metode menghafal Al-Quran, yaitu: 
a. Metode Maudhawi ma‟arif 
Menurut Ahmad Zainal Abidin (2015: 23) metode ini memiliki tiga 
prinsip yakni, tahap persiapan yang mewajibkan menghafalkan satu surat setiap 
harinya dengan tepat dan benar, serta memilih waktu yang tepat dalam 
menghafalkan. Yang kedua setelah menghafalkan kemudian menyetorkan hafalan 
kepada guru. yang ketiga pengulangan, yakni mengulang-ulang hafalan agar tidak 
mudah lupa.  
b. Metode One Day One Ayat 
Metode One Day One Ayat adalah Metode menghafal satu hari satu ayat 
(Sukman Hermawan & Evi Luthfianty, 2011:9) 
c. Metode 5 Ayat 5 Ayat 
Metode menghafal lima ayat pertama kali diajarkan Jibril AS kepada nabi  
Muhammad SAW dalam penurunan Al-Quran secara berangsur-angsur. Menurut 
Masagus (2015: 110) metode lima ayat lima ayat adalah menghafal satu hari lima 




d. Metode jaritmatika Al-Quran 
Metode ini menurut Ahmad Zainal Abidin, 2015: 56 adalah metode 
menghafal Al-Quran yang dilakukan seraya menghitung ayat Al-Quran dengan 
menggunakan buku-buku jari. 
Dari beberapa metode menghafal Al-Quran yang sudah dijelaskan di atas 
maka peneliti memilih menggunakan Metode One Day One Ayat dalam 
mengajarkan hafalan kepada anak-anak untuk meningkatkan daya ingat anak. 
Peneliti  memfokuskan penelitian dengan menggunakan metode One Day One 
Ayat untuk meningkatkan daya ingat anak.  
D. Kajian Metode One Day One Ayat 
1. Pengertian Metode 
  Metode adalah cara-cara atau tekhnik yang dianggap jitu untuk 
menyampaikan materi ajar. Metode sebagai strategi pembelajaran yang sangat 
penting untuk menentukan situasi belajar yang sesungguhnya (Dewi Salma 
Prawiradilaga, 2007: 18). Sedangkan metode menurut Moeslichatoen (2004: 6-7) 
adalah bagian dari strategi kegiatan yang merupakan cara yang berfungsi sebagai 
alat untuk mencapai kegiatan. Dalam kamus bahasa indonesia sekolah dasar 
Metode adalah cara kerja yang tersusun dengan baik untuk mencapai tujuan 
tertentu. Jadi metode adalah cara/ strategi yang digunakan untuk menimbulkan 
minat belajar anak dalam kegiatan pembelajaran.  
2. Pengertian One Day One Ayat 
Secara Bahasa One Day berarti satu hari. Sedangkan One Ayat berarti satu 
ayat. One Day One Ayat menurut Masagus (2015: 96) Adalah metode menghafal 
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satu hari satu ayat yang paling mudah dari metode yang pernah ada selama ini. 
Metode One Day One Ayat adalah tekhnik  menghafal Al-Quran dengan cara satu 
hari satu ayat (Sukman Hermawan & Evi Luthfianty, 2011:9). Ammar Machmud 
(2015: 96) menjelaskan cara kerja dari metode One Day One Ayat adalah 
menghafal satu ayat selama satu hari sampai benar-benar hafal diluar kepala 
kemudian pada hari ke-2 dilanjutkan menghafal ayat selanjutnya. Sedangkan 
menurut Yusuf Mansur (2015:47) One Day One Ayat adalah program menghafal 1 
hari 1 ayat yang dimulai dari surah-surah pendek. 
  Salafuddin Abu Sayyid (2013: 255) menambahkan menghafal per ayat 
yaitu menghafal satu ayat terlebih dahulu sampai benar- benar dihafal. Metode 
One Day One Ayat ini dikembangkan berdasarkan multiple intelligences 
(kecerdasan majemuk) pada diri manusia, antara lain cerdas visual (cerdas rupa), 
cerdas auditori (cerdas pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan 
bahasa), kecerdasan kinestetik (cerdas memahami tubuh), cerdas interpersonal 
(cerdas sosial) dan cerdas logis-matematis (Masagus, 2015: 6) 
  Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode One Day 
One Ayat adalah suatu metode menghafal satu hari satu ayat yang dikembangkan 
berdasarkan multiple intelligences anak yang memudahkan anak dalam menghafal 
dengan proses menghafal yang menyenangkan.  
3. Model Pelaksanaan Metode One Day One Aya 
Ide menghafal Al-Quran One Day One Ayat ini adalah ide yang simple. 
Menurut Yusuf Mansur(2015: 49) pelaksanaan One Day One Ayat berawal dari 
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menghafal satu ayat yang di ulang- ulang sampai hafal. Kemudian di praktekan 
dalam gerakan sholat agar anak hafal betul ayat yang dihafal. Namun seiring 
perkembanganya, pelaksanaan metode One Day One Ayat sudah berkembang 
dengan berbagai model pelaksanaannya.  
  Pelaksanaan metode One Day One Ayat dapat dilakukan dengan berbagai 
model sebagai berikut : 
a. Menghafal ayat per ayat, pada model ini, anak akan menggunakan cara dengan 
menghafal ayat per ayat. Setelah anak hafal satu ayat setiap hari kemudian 
akan dilanjutkan kepada ayat berikutnya, dan begitu selanjutnya. Kegiatan ini 
dilakukan setiap hari dan dilakukan berulang-ulang. Keuntungan model ini 
menurut Munjahid (2007: 119) adalah : anak akan lebih teliti terhadap bunyi 
bacaan ayat-ayatnya, lebih teliti dalam menghadapi ayat- ayat yang hampir 
ssma awal atau akhirnya, dan anak akan lebih mudah menghafal dengan tartil. 
b. Model Potret, model potret dalam One Day One Ayat ini dapat dilakukan 
dengan menulis dipapan tulis kemudian anak akan memfotokopi apa yang 
dilihat dan dibaca. Model Potret menurut Masagus (2015: 113) adalah dengan 
mengubah teks panjang menjadi simbol, gambar atau tulisan.  
c. Permainan, melalui permainan konsep sebab-akibat dari  kandungan ayat 
dapat diberikan kepada anak- anak. Permainan yang diterapkan sesuai dengan 
penerapan sehari- hari (Dina Y Sulaiman, 2007 : 162). Dengan cara bermain 
ini anak- anak disuruh mengulang ayat dan artinya yang telah diberikan. 
Melalui menghafal dengan model permainan ini maka akan membuat anak 
35 
 
menghafal dengan menyenangkan karena masa anak- anak tidak bisa lepas 
dari bermain.  
d. Kisah/ Cerita, melalui cerita/kisah makna ayat yang diajarkan akan lebih 
terjelaskan kepada anak (Dina Y Sulaeman, 2007: 162).  Dengan membacakan 
Kisah/ cerita dalam kandungan ayat tadi  merupakan sarana kreativitas dalam 
menggunakan bahasa dan mengubah daya imajinasi anak untuk 
mengoptimalkan penggunaan otak kanan dalam proses mengingatnya 
e. Model gerakan, Gerakan Menghafal sambil melakukan suatu gerakan sangat 
membantu mengaktifkan memori. Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan 
yang disebut bodily-kinesthetyc-intellegence- kecerdasan gerak (Massagus, 
2015: 91). Dengan melakukan gerakan tertentu akan memicu pusat kecerdasan 
ini aktif. Kita telah menerapkan teknik ini dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
ketika mengerjakan sholat. Ketika seseorang shalat ia akan membaca ayat-ayat 
Al-Quran seperti Al-Fatihah dan surah/ayat tertentu dengan tepat tanpa 
kesalahan sedikitpun.  
Berdasarkan berbagai model pelaksanaan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode One Day One Ayat pada penelitian ini tidak hanya menghafal satu hari 
satu ayat saja tetapi dengan memodifikasi berbagai model di atas supaya 
kegiatan menghafal sesuai dengan perkembangan anak. Metode One Day One 
Ayat ini sudah dimodifikasi dan dikembangkan dengan multi intelligent supaya 




4. Prinsip Utama Metode One Day One Ayat  
  Menurut Dina Y Sulaeman (2007: 130), prinsip utama dalam menghafal 
Al-Quran dengan metode One Day One Ayat, yaitu : 
a. Motivasi. Sebelum mulai mengajarkan anak untuk menghafalkan AlQuran, 
orang tua dan pendidik harus memberikan motivasi kepada anak-anak terlebih 
dahulu. Karena dorongan motivasi akan mendorong anak-anak menghafal Al-
Quran dengan penuh semangat. Mengupayakan anak-anak agar sedari kecil 
sudah dekat dengan Al-Quran adalah salah satu upaya yang sangat efektif.  
b. Tidak boleh memaksa anak. mengajarkan Al-Quran pada anak tidak boleh 
dengan adanya paksaan. Jika anak penuh dengan paksaan akan mengakibatkan 
anak menjadi tertekan. Biarkan anak menghafal tanpa adanya paksaan, karena 
dengan minat anak-akan lebih memudahkan dalam menghafal daripada anak 
hafal dengan paksaan. 
c. Lakukan kegiatan yang menyenangkan. Menghafal Al-Quran dengan cara 
yang menyenangkan akan berpengaruh baik pada perkembangan jiwa anak. 
guru harus kreatif dalam memotivasi anak agar menyukai kegiatan hafalan. 
Cara yang bisa dilakukan agar kegiatan menghafal anak menjadi 
menyenangkan antara lain melakukan berbagai bentuk permainan, memberi 
hadiah dll. 
d. Dimulai dari ayat yang mudah dipahami. Anak-anak diajak dengan 
menghafalkan ayat-ayat yang maknanya mudah dipahami dan mudah 
pengucapanya. 
e.   
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5. Manfaat Metode One Day One Ayat  
  Massagus (2015: 6) menjelaskan manfaat metode One Day One Ayat 
sebagai berikut: 
a. Anak-anak akan merasakan pengalaman menghafal AlQuran yang enjoy, fun 
dan penuh makna bagi anak.  
b. Anak-anak akan lebih mudah, lebih cepat dan lebih menyenangkan dalam 
menghafal alquran. 
c. Anak-anak akan lebih cepat menangkap pesan dan kesan dari ayat-ayat yang 
dihafal. 
d. Metode ini dikembangkan berdasarkan multiple intellegences, jadi kecerdasan 
anak dapat berkembang dengan menggunakan metode ini. Seperti  multiple 
intelligences (kecerdasan majemuk) pada diri manusia, antara lain cerdas 
visual (cerdas rupa), cerdas auditori (cerdas pendengaran), kecerdasan verbal-
linguistik (kecerdasan bahasa), kecerdasan kinestetik (cerdas memahami 
tubuh), cerdas interpersonal (cerdas sosial) dan cerdas logis-matematis. 
  Ammar Machmud (2015 : 99-100) menjelaskan manfaat metode One Day 
One Ayat sebagai berikut : 
1. Metode ini sangat cocok bagi anak sekolah sebagai penghafal pemula karena 
metode ini sangat mudah untuk diajarkan oleh anak-anak agar senantiasa 
menghafal Al-Quran. 
2. Metode One Day One Ayat ini menerapkan konsistensi dalam menghafal 
jadi tidak ada paksaan dalam menghafal cepat/lambat karena kemampuan 
anak berbeda-beda.  
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3. Metode One Day One Ayat sangat simpel dan praktis dalam penerapannya, 
sehingga akan memudahkan guru dalam melatih dan mengajarkan hafalan. 
Serta memudahkan anak dalam menghafal. 
  Menurut pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa manfaat metode One 
Day One Ayat adalah meningkatkan hafalan anak dengan cepat, mudah dan 
meyenangkan. Dengan menghafal, daya ingat anak akan selalu dilatih sehingga 
akan menghasilkan kekuatan daya ingat yang sangat bagus. Dengan penerapan 
metode One Day One Ayat maka peluang kemampuan daya ingat anak sangat 
besar, selain itu dengan tambahan hafalan anak setiap hari maka diharapkan 
kemampuan daya ingat anak dalam menghafal Al-Quran berkembang dengan 
sangat baik. Dalam penelitian ini, manfaat dari penerapan metode One Day One 
Ayat diharapkan dapat meningkatkan daya ingat anak dalam menghafal Al-Quran. 
6. Langkah-langkah Metode One Day One Ayat 
Ammar Machfud (2015:96) langkah-langkah penerapan metode One Day 
One Ayat antara lain : 
a. Ayat yang dihafalkan, harus ditulis terlebih dahulu dipapan tulis (huruf arab 
dan latin . 
b. Kemudian ayat dibaca terlebih dahulu oleh guru dengan suara yang lantang, 
jelas, fasih sambil diikuti oleh anak-anak. 
c. Satu persatu anak diminta untuk mengulang kembali ayat yang dibacakan oleh 
guru, sambil melihat tulisan dipapan tulis. 
d. Ayat tadi kemudian dihapus kecuali huruf awal ayat. 
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e. Satu persatu anak diminta untuk mengulang ayat tadi dengan melihat kunci 
huruf awal yang ada dipapan tulis. 
f. Hapus seluruh huruf kunci yang ada dipapan. 
g. Guru mencontohkan hafalan ayat tadi dengan memakai nada atau lirik yang 
bervariasi sambil ada gerakan-gerakan sederhana. 
h. Melakukan permainan sederhana dalam pengulangan hafalan 
i. Tunjuk satu persatu anak untuk membacakan hafalanya terhadap ayat tadi. 
j. Dengan langkah-langkah ini, anak-anak telah membaca jumlah teman-
temanya yang ada dikelas karena masing-masing anak menyimak teman-
temanya dalam mengucapkan ayat tadi. 
 Selain itu Masagus (2015:98) mengemukakan bahwa dalam penerapan 
metode One Day One Ayat dapat menerapkan langkah-langkah pelaksanaanya 
sebagi berikut: 
a. Guru membacakan secara berulang-ulang ayat yang dihafal dengan dipotong-
potong. 
b. Guru dapat memperdengarkan ayat yang dihafal dengan media elektronik 
seperti memakai MP3. 
c. Kemudian anak disuruh mengulang bacaan ayat tadi. 
d. Usahakan untuk bersabar dan tidak tergesa-gesa.  
  Dari pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa langkah-langkah 
pelaksanaan metode One Day One Ayat dapat diterapkan dengan tujuan masing-
masing pihak (guru maupun anak) melakukan komunikasi dan kreativitas guru 
dalam menggunakan metode ini.  
40 
 
  Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti mengacu pada pendapat diatas dengan menghubungkan keduanya dan 
diolah-olah oleh peneliti yaitu: 
a. Tahap persiapan, guru dapat menyiapkan media yang dapat mendukung 
kegiatan menghafal. 
b. Tahap mengkondisikan anak, guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin 
dicapai, guru dapat mengajak anak bernyanyi dan bertepuk tangan terlebih 
dahulu. 
c. Tahap kegiatan menghafal One Day One Ayat terdiri dari : 
1) Langkah pertama, guru dapat membacakan 1 ayat secara berulang-ulang, 
yang kemudian anak mengikutinya. 
2) Guru dapat menggunakan media papan tulis dan media gambar untuk 
membantu anak dalam menghafal. 
3) Guru mengajak anak mengulang hafalan dengan cara permainan dan 
membacakan cerita. 
4) Guru dapat menunjuk anak satu persatu membacakan satu ayat  tadi, disini 
guru dapat mengetahui kemampuan anak dalam menghafal.  
d. Tahap penutup, guru memotivasi siswa yang masih pasif dalam kegiatan 
menghafal, dan memberikan reward bagi yang aktif, dengan ini dapat memicu 






E. Kerangka Pikir 
  Daya ingat (memori) merupakan unsur inti dari perkembangan kognitif 
anak usia dini, sebab segala bentuk belajar anak selalu melibatkan memori. Usia 
dini merupakan usia Golden Age yang merupakan usia pertumbuhan dan 
perkembangan. Pada masa ini merupakan kesempatan untuk memberikan stimulus 
dan melatih anak agar potensi-potensi dapat berkembang secara optimal. 
  Ingatan/ memori adalah gabungan dari tiga kemampuan terbaik otak yakni 
memotivasi, menggambarkan dan mengasosiasi (Bobbi DePorter, 2010:15).  
kemampuan mengingat yang baik sangat dibutuhkan oleh anak usia dini untuk 
memudahkan dalam mengikuti pembelajaran maupun kegiatan dalam 
keseharianya. Dengan memiliki daya ingat yang baik ini anak akan mudah dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Kemampuan mengingat yang kurang baik 
dapat menghambat pembelajaran anak oleh sebab itu maka perlu dilatih dan 
distimulus agar anak dapat memiliki ingatan yang baik sejak usia dini. 
  Kemampuan yang lebih meningkat bersamaan dengan pematatangan fisik 
dan usia adalah kemampuan menggunakan berbagai strategi untuk memperbaiki 
daya ingat. Misalnya, anak belajar berlatih mengingat informasi (mengulang 
sendiri beberapa kali), menghafal untuk membantu daya ingat. Oleh sebab itu 
dalam masa golden age kemampuan mengingat anak yang masih dalam proses 
perkembangan sangat bagus jika dilatih dengan menghafal Al-Quran. Aktifitas 
menghafal ini akan sangat melekat dan mengasah memori anak jika dilakukan 
sejak dini.  
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  Berdasarkan hasil observasi, kemampuan daya ingat anak di TK 
Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis Pendowoharjo masih belum optimal. Hal ini 
terlihat dari sebagian besar anak yang masih lupa dalam hafalanya, anak masih 
sulit dalam menghafal. Anak masih perlu dipancing oleh guru. Anak tidak bisa 
membacakan secara urut dari ayat satu sampai ayat terakhir. 
  Guru sangat berperan penting dalam meningkatkan daya ingat anak. daya 
ingat anak dapat ditingkatkan dengan metode One Day One Ayat. Metode One 
Day One Ayat adalah metode menghafal satu hari satu ayat. Dengan metode One 
Day One Ayat memori anak akan terasah setiap hari karena setiap hari anak 
melakukan proses menghafal dengan satu hari satu ayat. Penggunanan Metode 
One Day One Ayat ini merupakan cara yang efektif dalam kegiatan menghafal 
anak untuk meningkatkan kemampuan mengingat. Anak dapat menghafal dengan 
cara yang menyenangkan dan tidak terlepas dari kegiatan bermain. 
  Merujuk pada uraian di atas, apabila divisualisasikan dalam sebuah skema 
adalah sebagai berikut: 
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F. Definisi Operasional 
  Dalam penelitian ini terdapat istilah yang menjadi variabel penelitian dan 
muncul dalam penulisan, yaitu: 
a) Daya Ingat 
  Daya ingat yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada 
peningkatan daya ingat anak untuk dapat menghafal ayat-per ayat dalam surat 
Al-Quran. Kemampuan mengingat adalah kemampuan anak dalam memasukan,  
menyimpan dan menimbulkan kembali informasi yang sudah dialami dan dilalui 
oleh anak-anak. Indikator peningkatan daya ingat di kelompok B1 yaitu anak 
dapat menghafal dan mengingat kembali hafalan Al-Quran.  
b) Metode One Day One Ayat 
Metode One Day One Ayat adalah tekhnik  menghafal Al-Quran dengan 
cara satu hari satu ayat. Metode One Day One Ayat  yang digunakan dalam 
penelitian ini telah dimodifikasi oleh peneliti dengan berbagai model supaya 
sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 
G. Hipotesis Tindakan 
  Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang diuraikan di atas diambil 
hipotesis yaitu, penggunaan metode One Day One Ayat dapat meningkatkan daya 





 METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian 
masalah pembelajaran di kelas melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan 
masalah dengan melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 
serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Wina Sanjaya, 2010: 
26). Penelitian tindakan kelas menurut (Sarwiji Suwandi, 2010: 11) adalah 
tindakan nyata yang dilakukan guru ( dan bersama pihak lain) untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar dengan tindakan yang 
direncanakan dengan baik dan dapat diukur tingkat keberhasilan dalam 
pemecahan masalah tersebut. Sependapat dengan teori Sarwiji Suwandi, Daryanto 
(2011: 4) menyatakan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelas melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran dikelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.  
  Penelitian ini bersifat kolaboratif karena peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru kelas sebagai kolaborator 
yang sekaligus mengajar di dalam kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Peneliti 
dengan guru saling berkomunikasi tentang permasalahan yang ditemui, membuat 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan merefleksikan hasil tindakan.  
  Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan 
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untuk meningkatkan daya ingat anak. Metode  yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah metode One Day One Ayat.  
B. Subjek dan Objek Penelitian  
  Subjek dalam penelitian ini adalah semua anak kelompok B1 di TK 
Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
Jumlah siswa sebanyak 17 anak terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kekuatan daya ingat anak 
dalam menghafal ayat Al-Quran. 
C. Setting Penelitian 
  Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di TK Masyithoh Al-Iman 
yang terletak di Dusun Bandung Jetis Pendowoharjo Sewon Bantul. Setting yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah di ruang kelas B1 TK Masyithoh Al-Iman 
Bandung Jetis. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun Pelajaran 
2015/2016. Adapun Waktu Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2015 sampai bulan November 2015. 
D. Desain Penelitian 
  Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model 
Kemmis dan Mc Taggart. Model ini  merupakan pengembangan dari model Kurt 
Lewin (Sa‟dun Akbar, 2010: 29).  Berikut ini merupakan visualisasi dari model 




Gambar 4. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 
  Hubungan dari keempat tahapan tahapan tersebut sebagai suatu Siklus 
spiral. Apabila pelaksanaan tindakan awal (Siklus I) terdapat kekurangan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan, dapat dilakukan perbaikan pada Siklus 
berikutnya hingga target yang diinginkan tercapai. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu  perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
E. Prosedur Tindakan 
1. Perencanaan (planning) 
  Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Kegiatan perencanaan ini 
dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan guru kelas. Kegiatan dilakukan 
bersama guru kelas yang berupa penyusunan RKH (Rencana Kegiatan Harian), 





  Dalam kegiatan perencanaan ini meliputi: 
a. Peneliti dan guru kelas berdiskusi membuat RKH ( Rencana kegiatan Harian). 
RKH yang dibuat memuat kegiatan pembelajaran dengan metode One Day 
One Ayat untuk meningkatkan daya ingat anak. 
b. Peneliti menyiapkan surat AlQuran yang akan diberikan anak dalam metode 
One Day One Ayat.  
c. Peneliti menyiapkan lembar instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
d. Peneliti menyiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Pelaksanaan   
  Pelaksanaan tindakan yaitu sesuai prosedur perencanaan yang telah dibuat 
dan dalam pelaksanaanya terbuka apabila ada perubahan. Pada tahap ini peneliti 
dan guru melaksanakan tindakan yang telah disusun sebelumnya pada proses 
pembelajaran. metode One Day One Ayat dalam pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh peneliti sebagai upaya melakukan perbaikan dan menigkatkan 
kemampuan daya ingat anak serta meningkatkan kondisi pembelajaran yang ada 
sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. Dalam tahap ini, peneliti 
memperhatikan tentang kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaranan mengenai metode One Day One Ayat, apakah anak bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran, dan keseluruhan dalam pembelajaran hafalan ini.  
  Langkah-langkah tindakan yang akan dilaksanakan ketika kegiatan 
pembelajaran menghafal pada penelitian meliputi : 
1) Tahap Persiapan, guru menyiapkan materi hafalan yang akan diberikan. 
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2) Tahap pengkondisian, guru mengajak anak-anak untuk duduk rapi secara 
melingkar. Guru dapat mengkondisikan dengan bernyanyi dan bertepuk 
tangan terlebih dahulu. 
3) Tahap kegiatan menghafal metode One Day One Ayat, terdiri dari: 
a) Guru membacakan satu ayat dengan suara yang lantang, jelas dan fasih 
sambil diikuti oleh anak-anak. 
b) Satu persatu anak diminta mengulang ayat yang dibacakan guru. 
c) Anak mengulang hafalan dengan guru memberikan permainan. 
4) Tahap penutup, guru memberikan motivasi agar anak tetap aktif dalam 
kegiatan menghafal.  
3. Pengamatan / Observasi  
  Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru selama pelaksanaan tindakan 
sebagai upaya mengetahui jalannya pembelajaran. Observasi atau pengamatan ini 
dilakukan selama proses pembelajaran dengan metode One Day One Ayat. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana cara guru mengajar 
menggunakan metode One Day One Ayat apakah sudah sesuai dengan 
perencanaan sebelumya atau tidak. Selain itu, observasi berguna untuk 
mengetahui kemampuan yang dicapai anak selama pelaksanaan tindakan. Dalam 
proses observasi tidak dapat terlepas dari proses pengamatan yang dilakukan 
peneliti untuk mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang diberikan.  
4. Refleksi (reflecting) 
  Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Proses refleksi dilakukan oleh peneliti untuk mengkaji 
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ulang, melihat, dan mempertimbangkan atas dampak dari tindakan yang diberikan 
dengan menggunakan berbagai kriteria. Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan 
tindakan selesai. Hasil refleksi pada Siklus I digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan tindakan yang lebih baik pada Siklus 
berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi tersebut jika ternyata hasil yang dilakukan 
belum memuaskan atau belum memnuhi kriteria keberhasilan, maka perlu adanya 
perencanaan ulang yang membutuhkan perbaikan pada siklus berikutnya. 
F. Teknik Pengumpulan Data. 
1. Tes lisan 
Suharsimi Arikunto (2005: 101) mengatakan bahwa teknik pengumpulan 
data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Metode tes lisan. Wina 
Sanjaya (2011: 101) mengemukakan Bahwa tes lisan adalah bentuk tes yang 
menggunakan bahasa secara lisan. Metode tes lisan digunakan oleh peneliti 
dengan cara melakukan tes secara lisan kepada anak-anak. Tes lisan meliputi 
seberapa banyak ayat yang sudah dihafal anak serta kemampuan anak dalam 
mengulangi kembali hafalannya. Metode tes lisan ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan daya ingat anak dalam menghafal Al-Quran.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2009: 329). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
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dengan cara mengambil foto dan video anak pada saat kegiatan penelitian 
berlangsung. Foto dan video ini akan digunakan untuk memperlihatkan gambar 
kegiatan menghafal, proses anak belajar dan bagaimana kondisi anak saat 
kegiatan menghafal yang kemudian akan dianalisis sebagai data untuk 
memperkuat data dan bukti penelitian.  
G. Instrumen Penelitian  
  Instrumen menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) merupakan alat bantu 
bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data. Instrumen ini 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi selama 
pelaksanaan tindakan.  
Tabel 2. Kisi-kisi Instumen Tes Lisan Tentang Daya Ingat Anak. 
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Tabel 3. Rubrik Penilaian Daya Ingat Anak 
Indikator Skor Deskripsi 
Menghafal/memasukan 
ayat alquran kedalam 
ingatan  
3 Apabila anak dapat menirukan dan menghafal 1 
hari 1 ayat secara cepat,lancar,fasih dengan 
pengulangan maksimal 5 kali. 
2 Apabila anak dapat menirukan dan menghafal 1 
hari 1 ayat  secara cepat,lancar,fasih dengan 
pengulangan maksimal 7 kali. 
1 Apabila anak dapat menirukan dan menghafal 1 
hari 1 ayat  secara cepat,lancar,fasih dengan 
pengulangan maksimal 10 kali. 
Membacakan kembali 
keseluruhan ayat hafalan 
yang telah diberikan. 
3 Anak dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat hafalan yang diberikan dengan lancar,urut 
dan fasih. 
2 Anak dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat hafalan yang diberikan dengan adanya 
pancingan di awal ayat (bantuan dari guru). 
1 Anak belum dapat membacakan kembali 
keseluruhan ayat hafalan yang diberikan. 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Wina Sanjaya (2010: 106) adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukan 
berbagai informasi sesuai dengan fungsi hingga memiliki makna dan arti yang jelas 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data tidak akan bermakna tanpa dianalisi yakni 
diolah dan diinterpretasikan. Data yang sudah terkumpul diklasifikasikan menjadi 
dua kelompok, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan 
kualitatif. Adapun rumus yang digunakan dalam analisa data penelitian ini yaitu 
dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Hal ini sesuai dengan tujuan kategorisasi 
yaitu menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya 
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berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur (Saifuddin Azwar, 
2012: 147). Rumus dan kriteria terlihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. Rumus dan Kriteria  Peningkatan Daya Ingat 
Rumus Skor Kriteria 
             X < 3.3 Rendah 
                         3.3 ≤ X < 4.7 Sedang 
              4.7 ≤ X Tinggi 
Penyelesain Rumus Sebagai berikut : 
a)      = (banyak pertanyaan x nilai minimum) 
                   =   ( 2   x   1 ) 
                       =    2 
b)      = (banyak pertanyaan x nilai maximum) 
                       = ( 2 x 3) 
            = 6 
 
c) Rentang = (    -     ) 
     = 6 - 2  
     = 4 
d) Satuan deviasi = rentang / 6 
    = 4 / 6 
    = 0,7 
e) M. Teoritik (µ) =
         
 
 +        
    = 2 +2 
    = 4 
 Setelah mengetahui skor tertinggi, skor terendah, rentang, standar deviasi, 
dan mean teoritik, langkah selanjutnya adalah menghitung kategori atau kriteria 
yang ingin digunakan. 
Tabel 5. Penentuan Kriteria Daya Ingat 
Rumus Skor Kriteria 
            X < 3.3 Rendah 
                     3.3≤X<4.7 Sedang 





X = nilai anak atau kelompok 
  = Mean teoritik 
 = satuan deviasi 
Dari perhitungan kriteria di atas dapat disimpulkan  bahwa : 
Rendah ( R) = yaitu nilai anak atau kelompok adalah 2 sampai <3,3 
Sedang ( S) = yaitu nilai anak atau kelompok adalah 3,3 sampai < 4,7 
Tinggi   (T) = yaitu nilai anak atau kelompok adalah 4,7 sampai 6  
  Indikator keberhasilan. Adapun keberhasilan kelompok berdasarkan pada 
skor terendah dari kriteria tinggi, yaitu 4,7. Kemudian dibuat dalam bentuk rata-
rata presentase kelompok sebagai berikut : 
Indikator keberhasilan kelompok = 
                                 
    
X 100% 
           = 
   
 
 x100% 
           = 78, 3 % 
Jika ingin mengetahui keberhasilan kelompok dalam satu pertemuan/ satu siklus 
dapat dihitung dengan cara : 
Skor keberhasilan kelompok = 
                               
    
 X 100 
Misalnya ingin menghitung keberhasilan kelompok dengan rata-rata 3 




    = 50%  
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I. Indikator Keberhasilan 
         Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan 
menuju ke arah perbaikan. Keberhasilan hasil diperoleh jika terjadi peningkatan 
daya ingat anak sesudah diberikan tindakan. Penelitian ini memiliki indikator 
keberhasilan apabila anak dapat menghafal dan mengulangi kembali keseluruhan 
ayat yang diberikan dengan metode One Day One Ayat mengalami peningkatan 
dan dikatakan berhasil apabila rata-rata skor yang diperoleh mencapai ≥78,3% 




BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di TK Masyithoh Al-Iman yang beralamatkan 
di Bandung Jetis, Pendowoharjo, Sewon, Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Letak TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis berada di sebelah barat jalan aspal 
dan berdekatan dengan masjid. Lokasi TK Masyithoh Al-Iman sangat strategis 
dan mudah untuk dijangkau. Pembelajaran Islami yang berbasis keNUan 
merupakan ciri khas dari TK Masyithoh Al-Iman.  
 Tujuan dari lembaga pendidikan Islam TK Masyithoh Al-Iman yaitu 
mencetak anak-anak yang cerdas dan berakhlak mulia. Fasilitas yang diberikan 
untuk anak yaitu belajar membaca Al-Quran, snack harian, les tambahan setiap 
senin dan selasa, melukis, makan bersama sebulan sekali, ekstrakurikuler drum 
band, renang, menari, parenting. TK Masyithoh Al-Iman memiliki tiga ruang 
kelas, satu kantor, dua kamar mandi, satu dapur. Ada tiga, yaitu kelas A, kelas B1 
dan kelas B2. Selain itu fasilitas yang ada adalah permainan outdoor, seperti: 
jungkat-jungkit, bebek-bebekan, dan tangga yang mengabungkan kelas B1 dan B2 
yang ada pelosotanya serta dapat buat bermain anak-anak. Sedangkan untuk alat 
permainan indoor, seperti lego, playdough dan berbagai macam buku bacaan.  
  TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis  memiliki 5 orang guru dan 
seorang Kepala Sekolah. Kepala sekolah juga kadang merangkap menjadi guru 
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kelas tapi lebih sering menjadi guru les. Kegiatan pembelajaran berlangsung 
setiap pukul 07.30-10.30 WIB.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini, anak kelompok B1 yang dijadikan subjek penelitian. 
Kelompok B1 TK Masyithoh Bandung jetis berjumlah 17 anak, terdiri dari 10 
anak laki-laki dan 7 anak perempuan dengan usia 5-6 tahun. Anak B1 yang 
digunakan sebagai penelitian untuk mengetahui peningkatan daya ingat melalui 
metode One Day One Ayat. 
 Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan pada kelompok B1 di TK 
Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis belum sesuai harapan. Anak-anak memiliki 
kemampuan daya ingat yang kurang baik, hal ini dapat dibuktikan dengan anak 
yang susah mengulang kembali hafalannya. Anak masih harus sering dipancing 
oleh guru dalam mengulang hafalanya. Anak juga susah menambah hafalannya 
setiap hari karena kondisi yang tidak efektif. Oleh karena itu peneliti memilih 
menggunakan metode One Day One Ayat untuk digunakan dalam pembelajaran 
menghafal di TK Masyithoh Bandung jetis.  
 Metode One Day One Ayat yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
menghafal  tidak hanya mengajak anak untuk menghafal secara monoton dan 
membosankan tetapi dengan berbagai model dan variasi dari metode ini yang 
dapat menarik perhatian dan minat anak untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran menghafal. Jika sebelumnya guru hanya mengajarkan hafalan 
dengan cara monoton, dalam metode One Day One Ayat anak diajak bermain-
main, selain itu adanya penggunaan media papan tulis dan media gambar 
57 
 
menambah minat anak dalam menghafal. Hal ini terlihat antusias anak dalam 
kegiatan menghafal, anak juga lebih cepat mudah dalam menghafalkanya. 
3. Deskripsi Data Tentang Daya Ingat Anak 
a) Deskripsi Data Tentang Daya Ingat Sebelum Tindakan  
Data yang diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari 
senin tanggal 19 Oktober 2015 dan hari selasa 20 oktober 2015 di kelompok B1 
TK Masyithoh Al-Iman pada saat kegiatan menghafal dalam waktu kurang lebih 
60 menit (pada kegiatan awal), teramati keadaan awal tentang daya ingat anak 
kelompok B1 TK Masyithoh Bandung jetis berdasarkan pengamatan peneliti yaitu 
anak kurang dapat mengingat kembali dan mengulang hafalan yang sudah 
diberikan guru. masih banyak anak yang mengalami kelupaan. Anak baru dapat 
membacakan kembali hafalannya setelah guru memancing awalan ayat terlebih 
dahulu. Masih juga terdapat anak yang susah menambah hafalan setiap hari. Anak 
tidak dapat membacakan secara urut setiap ayatnya (misal hafalan dari ayat 1,2,3 
dan seterusnya).  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca do‟a sebelum belajar, 
doa pembuka hati, dan melakukan hafalan surat/ hadist. Kegiatan hafalan surat/ 
hadist dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan inti. Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca doa orang tua, 
sapu jagad, surat Al-Ashr dan janji pulang sekolah. Guru mengucapkan salam, 
kemudian mempersilahkan anak yang tenang untuk pulang terlebih dahulu. 
b) Hasil Pra Tindakan 
Hasil data awal daya ingat anak sebelum dilakukan tindakan siklus I, 
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disajikan pada tabel 6 Rekapitulasi hasil daya ingat anak pratindakan 
Tabel 6. Rekapitulasi Daya Ingat Anak Pra Tindakan. 
No.  Skor  Kriteria  ∑ % 
1.  4.7 ≤ X Tinggi  1  5,89% 
2.  3.3 ≤ X ≤ 4.7 Sedang  3 17,65% 
3.  <3.3 Rendah  13 76,47% 
Jumlah  17  100% 
(sumber :  lampiran 8 hal 103 ) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa daya ingat anak berada pada kriteria 
Rendah  (R). Dari 17 anak yaitu 1 anak dengan presentase 5,89% berada pada 
kriteria Tinggi (T), 3 anak dengan presentase 17,65% berada pada kriteria Sedang 
(S), dan 13 anak dengan presentase 76,47% berada pada kriteria Rendah (R).  
 Data pada tabel rekapitulasi hasil pra tindakan di atas dapat diperjelas 
dengan grafik pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik Daya Ingat Anak Pra Tindakan 
Grafik persentase daya ingat anak pra tindakan menunjukkan bahwa daya 
ingat anak sebelum dilakukan tindakan yaitu 5,89% yang sudah mencapai kriteria 
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Tinggi (T), 17,65% berada pada kriteria Sedang (S), dan 76,47% berada pada 
kriteria Rendah (R). Dari jumlah 17 anak, yaitu 1 anak yang sudah mencapai 
indikator ketercapaian daya ingat dan 16 anak belum mencapai kriteria tinggi (T). 
Rendahnya daya ingat anak dalam menghafal karena dilakukan secara monoton 
dan minat anak masih kurang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menghafal.  
 Berdasarkan data di atas peneliti menemukan beberapa permasalahan 
diantaranya beberapa anak masih belum dapat membacakan secara urut hafalan, 
anak masih banyak yang dibimbing dalam mengulang kembali hafalan, anak 
belum bisa berkosentrasi sehingga susah dalam menghafal.  
Hasil refleksi tersebut digunakan seagai acuan peneliti bersama guru kelas B1 TK 
Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis dalam merancang tindakan untuk kegiatan 
pembelajaran pada siklus 1. Berdasarkan hasil pra tindakan maka disepakati 
bahwa tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan daya ingat anak yaitu 
dengan metode ODOA (One Day One Ayat). Adapun data hasil pra tindakan 
dalam penelitian ini di lampiran 7 dan 8 hal 102-103. 
4. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 1 tentang Daya Ingat Anak Kelompok 
B1 TK Masyithoh Bandung Jetis Pendowoharjo Sewon Bantul. 
a) Perencanaan  Siklus 1 
Tahap perencanaan tindakan siklus pertama ini meliputi: 
1) Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk penelitian yang dilakuakan 
2) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama guru kelas. 
3) Memilih surat yang akan diberikan kepada anak dalam kegiatan menghafal. 
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4) Menyediakan perlengkapan untuk pelaksaan kegiatan menghafal melalui 
metode One Day One Ayat.  
5) Menyediakan lembar instrument tes lisan yang berisi indikator-indikator 
penelitian. 
6) Menyediakan kelengkapan peralatan yang digunakan untuk 
mendokumentasikan yaitu kamera. 
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Kegiatan penelitian pada siklus 1 dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan 
pelaksanaan selama 60 menit. Berikut penjabaran mengenai pelaksanaan tindakan 
siklus 1: 
1) Siklus I pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 26 Oktober 2015 
dengan tema binatang, sub tema binatang di udara. Surat hafalan yang diberikan 
sesuai dengan tema yang belum pernah diberikan oleh anak-anak yaitu Surat Al-
Fiil (Gajah) ayat pertama. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada 
tindakan 1 siklus 1 sebanyak 17 anak. berikut gambaran penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan. 
Pelaksanaan pertemuan pertama diawali dengan mengkondisikan anak 
untuk melakukan kegiatan berbaris di halaman sekolah kemudian dilanjutkan 
dengan anak masuk kedalam kelas masing-masing. Guru mengucapkan salam, 
membaca syahadat, doa sebelum belajar dan doa pembuka hati bersama-sama. 
Kemudian guru melakukan kegiatan tanya-jawab dan bernyanyi. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu melaksanakan kegiatan hafalan. Kegiatan hafalan 
dengan metode ODOA (One Day One Ayat). Kegiatan menghafal dilaksanakan 
pada kegiatan awal dengan anak duduk secara klasikal.  
a. Langkah pertama, guru menulis satu ayat dipapan tulis. Kemudian Guru 
membacakan ayat yang ditulis dipapan tulis dengan suara yang lantang yang 
diulang-ulang sambil diikuti oleh anak-anak. Anak-anak menirukan hafalan 
yang diberikan oleh guru. Setelah anak hafal satu persatu tulisan dipapan tulis 
dihapus.  
b. Langkah kedua, untuk menguatkan hafalan anak, guru mengajak anak 
melakukan permainan. Permainan di desain dengan guru membagi dua 
kelompok. Kelompok abu bakar dan kelompok aisyah. Guru mengajak anak 
menghafal dengan persaingan antara dua kelompok. Anak-anak akan berebut 
dalam menghafalkan untuk dapat memenangkan dalam permainan.  
c. Langkah ketiga, guru menceritakan kandungan ayat pertama surat al-fiil 
dengan bercerita. Masing-masing anak diberi kesempatan untuk melakukan 
tanya- jawab. Disela-sela bercerita guru mengajak anak mengulang kembali 
hafalannya. 
d. Langkah keempat, guru menunjuk satu persatu anak untuk mengulang kembali 
hafalannya dengan cara maju satu persatu. Guru menilai sesuai dengan 
indikator penilaian.  
Pada saat proses kegiatan menghafal ini anak sudah mulai mengikuti 
bacaan yang diberikan oleh guru. Guru melakukan tes lisan dengan anak ditunjuk 
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satu persatu untuk maju kedepan kelas membacakan kembali hafalannya. Setiap 
anak diberikan waktu kurang lebih tiga menit untuk tes hafalan. 
Pada pertemuan pertama anak sudah dapat menghafalkan  ayat pertama surat Al-
Fiil walaupun dengan banyak pengulangan. Hal ini di karenakan masih banyak 
anak yang belum sepenuhnya berkosentrasi dan aktif terlibat dalam kegiatan 
menghafal. Anak juga masih ada yang asyik ngobrol dengan temannya. Oleh 
karena itu saat membacakan kembali hafalannya satu persatu di depan kelas masih 
banyak anak yang belum dapat melakukanya. Anak belum dapat membacakan 
hafalanya secara lancar.  
 Setelah selesai kegiatan menghafal, kegiatan selanjutnya dengan kegiatan 
inti yang sesuai RKH. Setelah memasuki kegiatan akhir guru mengevaluasi 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Guru mengucapkan terimakasih dan meminta 
maaf kepada anak-anak apabila mempunyai salah begitu pula anak-anak, berdoa 
dan pulang 
2) Siklus I pertemuan II 
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Oktober 2015 dengan 
tema binatang, sub tema binatang di udara. Hari kedua guru memberikan ayat ke 
dua surat Al-Fiil. Sebelum kegiatan dimulai peneliti berbincang-bincang 
mengenai alur atau langkah-langkah pelaksanaan pada hari tersebut. Pertemuan 
kedua diawali dengan mengkondisikan anak mulai berbaris dihalaman sekolah, 
kemudian anak masuk kelas dengan merapikan sepatu di rak. Guru mengucapkan 
salam, bernyanyi untuk mengkondisikan anak, doa sebelum belajar, doa pembuka 
hati. Selanjutnya sebelum memberikan tambahan hafalan ayat kedua, guru 
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mengulangi kembali hafalan ayat pertama. Setelah anak terlihat hafal semua. Guru 
kemudian memberikan hafalan ayat kedua surat Al-Fiil.  
 Langkah-langkah pembelajaran kegiatan menghafal dengan menggunakan 
metode One Day One Ayat pada pertemuan siklus 1 sama dengan pertemuan 
pertama. Perbedaan pertemuan pertama dan kedua hanya dalam kegiatan 
permainan dalam menghafal. Yakni dengan permainan “estafet hafalan”. Pertama 
guru membacakan hafalan dari ayat satu sampai dua. Kedua, guru menunjuk satu 
anak membacakan hafalan, dilanjutkan oleh teman sebelahnya sampai guru 
menyetop permainannya.  
Guru memberikan reward berupa pujian pada anak-anak yang dapat 
memmbacakan keseluruhan hafalan. Pada pertemuan kedua ini, kemampuan anak 
dalam menirukan hafalan ayat yang diberikan sudah meningkat. Anak sudah tidak 
memerlukan banyak pengulangan. Walupun beberapa anak yang masih 
memerlukan banyak pengulangan. ketika maju satu persatu melakukan tes hafalan 
membacakan kembali keseluruhan hafalan anak-anak masih belum dapat 
melakukanya dengan lancar, masih banyak yang dibimbing guru. terlihat anak-
anak dapat membacakan kembali hafalannya ayat pertama dengan lancar, tetapi ke 
ayat kedua anak masih banyak di bimbing.  
3) Siklus I pertemuan III 
Siklus I pertemuan III dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Oktober 2015. 
Kegiatan awal sama dengan pertemuan pertama dan kedua yaitu diawali dengan 
berbaris, masuk kelas, berdoa serta bernyanyi. Langkah-langkah pelaksanaan 
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sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pertemuan ketiga guru 
memberikan hafalan ayat ketiga surat Al-Fiil.  
Sebelum memberikan hafalan ayat ketiga surat Al-Fiil, guru meminta anak untuk 
mengulangi kembali hafalan ayat pertama dan kedua. Setelah anak dapat 
menghafalkan ayat satu dan dua secara lancar. Guru memberikan hafalan ayat 
ketiga. Guru membacakan ayat ketiga dengan menulis dipapan tulis, kemudian 
guru mengulangi secara tiga kali bacaan ayat ketiga dengan diikuti oleh anak-
anak. anak-anak diberi kesempatan untuk membacakan ayat ketiga bagi yang 
sudah hafal dengan tidak banyak pengulangan didepan kelas. Untuk menambah 
kekuatan hafalan anak tak lupa guru mengajak untuk permainan dan dengan 
metode bercerita untuk mengetahui cerita/kisah tentang pasukan bergajah melalui 
kandungan surat Al-Fil.  
4) Siklus I pertemuan IV 
 Siklus I pertemuan IV dilaksanakan pada hari kamis, 29 Oktober 2015. 
Kegiatan awal sama dengan pertemuan pertama, kedua, ketiga yaitu dengan 
berbaris, berdoa, dan bernyanyi. Tak lupa guru mengulangi kembali hafalan ayat 
pertama, kedua dan ketiga surat Al-Fiil yang sudah dihafalkan oleh anak-anak. hal 
ini supaya anak tetap ingat dan hafalannya dapat terjaga. 
Kemudian dilanjutkan dengan hafalan ayat keempat surat Al-Fiil. Dalam 
menghafalkan ayat keempat, anak-anak sudah tidak perlu banyak pengulangan. 





5) Siklus I pertemuan V 
 Siklus I pertemuan V dilaksanakan pada hari Jumat, 30 Oktober 2015. 
Kegiatan awal sama dengan pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu 
dengan berbaris, berdoa, dan bernyanyi. Tak lupa guru mengulangi kembali 
hafalan ayat pertama, kedua, ketiga dan keempat surat Al-Fiil yang sudah 
dihafalkan oleh anak-anak. hal ini supaya anak tetap ingat dan hafalanya dapat 
terjaga. 
Kemudian dilanjutkan dengan hafalan ayat terakhir (kelima) surat Al-Fiil. Dalam 
menghafalkan ayat kelima, anak-anak sudah tidak perlu banyak pengulangan. 
Guru menulis dipapan tulis sambil membacakannya anak-anak sudah dapat 
menirukanya. Anak juga antusias maju satu persatu membacakan kembali 
hafalannya.  
c) Observasi Siklus I 
 Tahap ketiga dari penelitin tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil Tes Lisan pada pertemuan 
pertama beberapa anak masih terlihat kurang berkonsentrasi dalam kegiatan 
menghafal. Beberapa anak masih kesulitan dalam menghafalkan ayat yang 
diberikan dan masih kesulitan dalam membacakan kembali hafalannya. Guru 
masih banyak memberikan pengulangan dan bimbingan.  
 Berdasarkan hasil pengamatan dan tes lisan pada pertemuan kedua, 
beberapa anak masih kesulitan dalam menghafalkan ayat yang diberikan. Ada 
juga anak yang langsung dapat menirukan bacaan ayat yang diberikan guru dan 
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menghafalkannya dengan cepat tanpa banyak pengulangan. Saat membacakan 
kembali ayat pertama anak-anak dapat melakukannya tapi saat digabung ayat 
pertama dan ayat kedua anak-anak masih banyak yang salah dan belum lancar 
dalam membacakan kembali hafalannya.  
 Berdasarkan hasil pengamatan dan tes lisan pada pertemuan ketiga, anak-
anak sudah mulai terbiasa dengan tulisan guru dipapan tulis. Seiring guru menulis 
dipapan tulis anak-anak sudah banyak yang membacanya padahal guru belum 
membacakannya. Anak-anak mulai dapat menghafalkan satu ayat tanpa banyak 
pengulangan. Saat disuruh membacakan kembali hafalan dari ayat pertama ,kedua 
dan ketiga anak-anak sudah mulai dapat melakukannya satu persatu walaupun 
masih dengan bimbingan dan pancingan guru diawal ayat. 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan tes lisan pada pertemusan keempat, 
anak-anak sudah dapat menghafalkan satu ayat tanpa banyak pengulangan. 
Walaupun masih ada beberapa anak yang masih sulit dalam menghafalkannya. 
Sebagian anak sudah mulai berkosentrasi saat guru memberikan hafalan. Saat 
membacakan kembali hafalan dari ayat pertama sampai keempat anak-anak dapat 
melakukanya dengan baik.  
 Berdasarkan pengamatan dan tes lisan pada pertemuan kelima, anak-anak 
sudah dapat dengan mudah menghafalkan satu ayat dengan tidak banyak 
pengulangannya. Sebagian anak sudah dapat membacakan keseluruhan ayat dari 
ayat satu,dua,tiga, empat dan lima surat Al-Fiil dengan baik. walaupun masih ada 
anak yang perlu bimbingan dan pancingan diawal ayat oleh guru.  





Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Daya Ingat Anak Siklus I 
No Skor Kriteria ∑ % 
1. 4,7 ≤ X Tinggi 4 23,52% 
2. 3,3 ≤ X≤4,7 Sedang 7 41,2% 
3. <3,3 Rendah 6 35,3% 
Jumlah  17 100% 
(Sumber: lampiran 14 hal 110) 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa kecapaian pada siklus I 
menunjukkan daya ingat anak berada pada kriteria Sedang. Dari 17 anak yaitu 4 
anak dengan presentase 23,52% berada pada kriteria Tinggi (T), 7 anak dengan 
presentase 41,2% berada pada kriteria Sedang (S), dan 6 anak dengan presentase 
35,3% berada pada kriteria rendah (R). Dari data pada tabel rekapitulasi hasil daya 
ingat anak siklus I dapat diperjelas melalui grafik pada gambar 3. 
 
 
Gambar 6. Grafik Persentase Daya Ingat Anak Siklus I 
 
Grafik persentase daya ingat anak siklus I menunjukkan bahwa daya ingat 
anak setelah dilakukan tindakan yaitu 23,52 % yang sudah mencapai kriteria 
Tinggi (T), 41,2% yang sudah mencapai kriteria Sedang (S), dan 35,3% yang 
berada pada kriteria Rendah (R). Dari jumlah 17 anak, yaitu 4 anak yang 
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mencapai indikator ketercapaian daya ingat anak dan 13 anak belum mencapai 
kriteria Tinggi (T). 
d) Refleksi Siklus I 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya. Dari refleksi siklus I ini, diharapkan dapat 
memberikan perubahan yang lebih baik terhadap proses pembelajaran dan hasil 
siklus II. Refleksi pada siklus I memberikan informasi sebagai berikut : 
1) Media papan tulis kurang menarik karena tidak memakai gambar-gambar. 
Terdapat beberapa anak yang masih ramai dan bermain dengan teman ketika 
penggunaan media papan tulis. 
2) Ruang kelas terlalu sempit membuat guru kurang leluasa dalam melakukan 
model bercerita dan dalam melakukan pengamatan. 
3) Kurangnya reward yang diberikan oleh guru jadi anak kurang bersemangat 
saat menghafal. Masih terdapat beberapa anak yang kurang semangat dan 
susah saat menghafal.  
4) Saat melakukan tes lisan hafalan masih ada anak yang memerlukan motivasi 
lebih dengan alasan malu dan tidak mau. 
5) Saat melakukan tes hafalan masih terdapat anak yang masih dibimbing guru.  
Kegiatan yang akan dilakukan pada siklus II sama dengan kegiatan siklus I 
yaitu menggunakan metode One Day One Ayat dengan modifikasi. Adapun 
rencana perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu sebagai berikut : 
1) Media papan tulis diganti dengan media bergambar dengan gambar-gambar 
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yang sesuai dengan kandungan ayat, agar memudahkan anak untuk 
memahami. 
2) Kegiatan menghafal dilakukan di luar kelas yakni didalam masjid TK supaya 
menjadi leluasa. 
3) Pemberian reward berupa hadiah bagi anak yang dapat menghafal dengan 
lancar dan cepat. 
4) Memotivasi anak sehingga anak mau maju melakukan tes hafalan tanpa tanpa 
disuruh dengan berani dan tanpa bimbingan guru. 
Berdasarkan data yang diperoleh saat penelitian, peneliti membandingkan 
data dari pra tindakan sebelumnya. Hasil yang diperoleh dari tindakan siklus I 
mengalami peningkatan daya ingat anak. Hanya saja indikator yang diharapkan 
belum mencapai indikator keberhasilan sehingga peneliti melakukan penelitian 
kembali pada siklus II. Berikut perbandingan hasil kemampuan daya ingat anak 
dalam menghafal pada kondisi awal dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I. 
Tabel 8. Perbandingan Hasil Daya Ingat Anak Pra Tindakan dan Siklus I 
No. Kriteria Pra Tindakan Siklus 1 
∑ % ∑ % 
1 Tinggi 1 5,89% 4 23,52% 
2 Sedang  3 17,65% 7 41,2% 
3 Rendah  13  76,47% 6 35,3% 
Jumlah  17 100% 17 100% 
 
5. Deskripsi Daya Ingat Anak Siklus II 
a) Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi dan refleksi siklus I, maka  
peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk merencanakan tindakan yang dilakukan 
pada siklus II. 
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Pelaksanaan untuk perbaikan siklus I  yaitu dilaksanakan pada hari Senin, 
2 November 2015, Selasa, 3 November 2015, Rabu, 4 November 2015, Kamis, 5 
November 2015, Jumat, 6 November 2015. Perbaikan yang dilakukan pada siklus 
II adalah strategi dalam pembelajaran yaitu dalam proses penentuan surat hafalan 
yang sesuai tema. Surat yang diberikan sesuai tema yakni anak menghafal surat 
Al‟Aadiyat ayat 1-5. Membuat beberapa model kegiatan yang lebih menarik minat 
anak supaya anak dapat mudah dalam menghafal. Penggunaan model gerakan 
supaya anak dapat mudah menghafal dan mengingatnya.  
b) Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II masih sama dengan pelaksanaan siklus 
I, hanya ada beberapa strategi pembelajaran yang berubah. Perubahan strategi 
lebih kepada: 
1) Siklus II pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 03 November 2015. 
Langkah-langkah kegiatan menghafal One Day One Ayat sama dengan kegiatan 
pada siklus I, hanya ada sedikit perubahan. Perbedaan antara siklus I dan siklus II 
terletak pada media dan tempat pelaksanaan. Jika pada siklus I menggunakan 
media papan tulis maka dalam siklus II menggunakan media bergambar. Media 
bergambar dibuat menarik dengan potongan ayat yang dihafal dan disertai gambar 
kandungan ayatnya. Selain itu dalam siklus II pelaksanaanya tidak didalam kelas 
tetapi di dalam masjid TK Masyithoh Al-Iman supaya anak-anak lebih leluasa dan 
ruang gerak tidak terbatas.   
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Sebelum kegiatan dimulai anak-anak berbaris dihalaman sekolah, untuk 
melakukan kegiatan upacara. Setelah selesai upacara, anak-anak terlebih dahulu 
melepas sepatu untuk memasuki masjid. Guru mengajak anak-anak untuk berdoa, 
bernyanyi dan mengulang kembali hafalan surat Al-Fiil.  Kegiatan selanjutnya 
yaitu melaksanakan kegiatan menghafal dengan metode One Day One Ayat. 
Kegiatan menghafal pada siklus II dilaksanakan pada kegiatan awal dengan anak 
duduk secara lesehan/ melingkar. Guru memberitahu kepada anak-anak jika akan 
menghafalkan surat Al-‟aadiyat ayat pertama. Sebelum memberikan hafalan ayat 
pertama, guru sebelumnya bercerita tentang kuda. Guru juga memberitahu kepada 
anak-anak supaya ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan menghafal karena akan 
diberikan reward bagi yang hafal lancar dan ikut berpartisipasi. Setelah anak-anak 
kosentrasi baru guru memperlihatkan media gambar didepan anak-anak. Guru 
membacakan potongan-potongan ayat pertama surat Al-Aadiyat. Anak-anak 
menirukan bacaan guru. Setelah mengulangi tiga kali bacaan, guru menanyakan 
kepada anak-anak siapa yang sudah dapat menghafalkan ayat pertama ini? 
Terlihat banyak anak yang sudah dapat menghafalkanya. 
Langkah selanjutnya yaitu bercerita sambil bermain. Guru menceritakan 
kandungan ayat surat pertama ayat Al-Aadiyat dengan dongeng. Setelah 
melakukan tanya jawab terkait dongeng tersebut, kemudian guru mengajak anak 
bermain “Estafet Hafalan”. Guru menggunakan pensil sebagai alat permainan. 
Pensil tersebut diputar dengan bernyanyi, setelah guru bilang “Stop”,maka pensil 
yang ada ditangan salah satu anaklah yang mendapat hukuman. Hukumannya 
yaitu membacakan kembali Ayat pertama surat Al-„Aadiyat yang sudah dihafal. 
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Permainan ini menambah kemampuan mengingat anak karena setiap anak yang 
mendapat hukuman membacakan hafalannya, dan anak yang lain mendengarkan. 
Langkah terakhir yaitu melakukan Tes hafalan, Guru melakukan Tes 
hafalan dengan cara anak maju satu persatu membacakan kembali hafalannya. 
setelah selesai kegiatan menghafal, kegiatan selanjutnya dengan kegiatan inti yang 
sesuai RKH. Setelah memasuki kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan. Guru mengucapkan terimakasih dan meminta maaf kepada 
anak-anak apabila mempunyai salah begitu pula anak-anak, berdoa dan pulang.  
2) Siklus II pertemuan II 
Siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari selasa, 04 November 2015 
 Kegiatan menghafal pada pertemuan II ini sama dengan pertemuan sebelumnya. 
Guru memberikan Hafalan ayat kedua surat Al-„Aadiyat. Sebelum guru 
memberikan hafalan ayat kedua, terlebih dahulu anak-anak disuruh mengulangi 
hafalan ayat pertama yang sudah dihafal pada pertemuan sebelumnya. Hal ini 
supaya anak tetap ingat dan hafalannya terjaga. Sebelum kegiatan menghafal 
dimulai anak-anak berbaris dihalaman sekolah. Setelah itu anak-anak masuk 
didalam masjid. Guru memberikan salam, kemudian berdoa, bernyanyi. Kegiatan 
selanjutnya yaitu melaksanakan kegiatan menghafal dengan metode One Day One 
Ayat. Guru membacakan potongan-potongan ayat kedua surat Al-Adiyat. Anak-
anak menirukan bacaan Guru.  
Langkah selanjutnya yaitu bercerita dengan gerakan. Guru menceritakan 
kandungan ayat kedua surat ayat Al-„Aadiyat dengan dongeng dan gerakan 
tangan. Setelah melakukan tanya jawab terkait dongeng tersebut, kemudian guru 
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mengajak anak bermain “Estafet Hafalan”. Guru menggunakan pensil sebagai alat 
permainan. Pensil tersebut diputar dengan bernyanyi, setelah guru bilang 
“Stop”,maka pensil yang ada ditangan salah satu anaklah yang mendapat 
hukuman. Hukumannya yaitu membacakan kembali Ayat pertama surat Al-
„Aadiyat yang sudah dihafal. Permainan ini menambah kemampuan mengingat 
anak karena setiap anak yang mendapat hukuman membacakan hafalannya, anak 
yang lain mendengarkan. 
Langkah terakhir yaitu melakukan Tes hafalan, Guru melakukan Tes 
hafalan dengan cara anak maju satu persatu membacakan kembali hafalannya. 
Setelah selesai kegiatan menghafal, kegiatan selanjutnya dengan kegiatan inti 
yang sesuai RKH. Setelah memasuki kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan 
yang telah dilaksanakan. Guru mengucapkan terimakasih dan meminta maaf 
kepada anak-anak apabila mempunyai salah begitu pula anak-anak, berdoa dan 
pulang. 
3) Siklus II pertemuan III 
Siklus II pertemuan III dilaksanakan pada hari Rabu, 04 November 2015. 
Kegiatan diawali dengan berbaris, berdoa, dan bernyanyi. Langkah pembelajaran 
kegiatan menghafal pertemuan III sama dengan pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Sebelum memberikan tambahan ayat hafalan, anak terlebih dahulu 
disuruh melakukan pengulangan ayat pertama dan kedua yang sudah mereka 
hafal. Setelah dirasa anak sudah lancar dan dapat mengulanginya dengan baik. 
kemudian guru memberikan tambahan materi ayat ketiga surat Al-„Aadiyat. Guru 
masih menggunakan metode One Day One Ayat dengan berbagai model kegiatan 
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bercerita dan permainan dalam kegiatan menghafal. Dalam pertemuan ketiga 
Anak-anak sudah dapat dengan mudah menirukan bacaan guru dan dapat 
menghafalkanya dengan cepat. Langkah terakhir yaitu melakukan Tes hafalan, 
Guru melakukan Tes hafalan dengan cara anak maju satu persatu membacakan 
kembali hafalannya. setelah selesai kegiatan menghafal, kegiatan selanjutnya 
dengan kegiatan inti yang sesuai RKH. Setelah memasuki kegiatan akhir guru 
mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Guru mengucapkan terimakasih 
dan meminta maaf kepada anak-anak apabila mempunyai salah begitu pula anak-
anak, berdoa dan pulang. 
4) Siklus II pertemuan IV  
Siklus II pertemuan IV dilaksanakan pada hari kamis, 05 November 2015. 
Kegiatan diawali dengan berbaris, berdoa dan bernyanyi-nyanyi. Pertemuan IV 
siklus II masih dilakukan didalam masjid. Kegiatan menghafal dengan Metode 
One Day One Ayat masih sama menggunakan langkah-langkah seperti pertemuan 
sebelumnya. Ayat yang dihafal anak yaitu ayat keempat dari surat Al-„Aadiyat. 
Sebelum menghafal ayat keempat, terlebih dahulu guru menyuruh anak untuk 
menghafal ayat pertama dan ketiga surat al-„Aadiyat yang sudah mereka hafal. 
Setelah itu guru memberikan hafalan ayat keempat masih dengan media gambar. 
Guru memperlihatkan media gambar dengan tulisan ayat keempat yang disertai 
dengan gambar-gambar. Anak menirukan bacaan guru. pada pertemuan keempat 
ini anak sudah dapat dengan mudah menirukan dan menghafalkannya, untuk 
memperkuat hafalan anak guru melakukan kegiatan bercerita dengan 
menggunakan gerakan-gerakan. Setelah itu guru mengajak anak untuk melakukan 
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permainan. dalam permainan ini anak secara tidak sengaja mengulangi hafalan 
dari ayat pertama sampai ayat keempat.  
Langkah terakhir yaitu melakukan Tes hafalan, Guru melakukan Tes 
hafalan dengan cara anak maju satu persatu membacakan kembali hafalannya. 
Setelah selesai kegiatan menghafal, kegiatan selanjutnya dengan kegiatan inti 
yang sesuai RKH. Setelah memasuki kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan 
yang telah dilaksanakan. Guru mengucapkan terimakasih dan meminta maaf 
kepada anak-anak apabila mempunyai salah begitu pula anak-anak, berdoa dan 
pulang 
5) Siklus II pertemuan V 
Siklus II pertemuan V dilakukan pada hari Jumat, 06 November 2015. 
Kegiatan diawali seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu berbaris, 
membaca doa dan bernyanyi-nyanyi. Langkah menghafal dengan metode One 
Day One Ayat juga masih sama dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Ayat 
yang dihafal anak pada pertemuan kelima yaitu ayat kelima surat Al-„Aadiyat. 
Dalam menghafalkan anak sudah dapat dengan mudah. Kegiatan yang dilakukan 
guru juga masih sama yakni dengan model bercerita dan permainan. yang 
membedakan dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu guru menambahkan 
model gerakan dalam pertemuan terakhir. Model gerakan yang digunakan yaitu 
gerakan sholat. Anak mempraktekan sholat dengan membacakan hafalan surat Al-
„Aadiyat ayat pertama sampai ayat kelima secara bersama-sama. Hal ini supaya 
anak tidak lupa dan menambah ingatan anak. setelah praktek sholat Langkah 
terakhir yaitu melakukan Tes hafalan, Guru melakukan Tes hafalan dengan cara 
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anak maju satu persatu membacakan kembali hafalanya. setelah selesai kegiatan 
menghafal, kegiatan selanjutnya dengan kegiatan inti yang sesuai RKH. Setelah 
memasuki kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Guru mengucapkan terimakasih dan meminta maaf kepada anak-anak apabila 
mempunyai salah begitu pula anak-anak, berdoa dan pulang. 
c) Observasi Siklus II 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
dilakukan dengan berlangsungnya tindakan.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil Tes Lisan pada pertemuan 
pertama, sebagian anak sudah terlihat mudah dalam menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan oleh guru, pengulangan yang dilakukan juga tidak 
memerlukan banyak pengulangan seperti pada siklus I.  Dalam tes lisan 
membacakan hafalan yang sudah dihafal, anak juga terlihat sudah dapat 
melakukanya. Anak dapat melakukanya dengan lancar tanpa bimbingan guru. 
walaupun masih ada beberapa anak yang masih membutuhkan bimbingan saat 
melakukan tes hafalan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan tes lisan yang dilakukan pada 
pertemuan kedua, sebagian besar anak sudah semangat dalam menghafal, anak 
juga sudah mudah dalam menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan. 
Dalam mengulangi kembali hafalan, sebagian besar anak juga sudah mampu 
melakukanya tanpa bantuan dan bimbingan guru. saat melakukan tes hafalan anak 
terlihat sangat antusias tanpa malu-malu. Dalam melakukan permainan anak juga 
antusias menghafal dengan bermain.  
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Berdasarkan hasil pengamatan dan tes lisan yang dilakukan pada 
pertemuan ketiga, anak-anak lebih aktif dalam kegiatan menghafal. Anak sudah 
terbiasa melakukan hafalan setiap hari satu ayat. Sebagian besar anak juga sudah 
mudah menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan dengan mudah tanpa 
banyak pengulangan. Ketika diminta guru untuk mengulangi ayat-ayat 
sebelumnya yang sudah dihafalkan, anak sudah dapat melakukannya dengan 
lancar dan urut. Ketika melakukan tes hafalan anak sudah banyak yang 
melakukanya dengan baik. daya ingat anak terhadap hafalanya semakin kuat. 
Anak dapat membacakan kembali hafalan-hafalannya tanpa bantuan dan 
bimbingan guru. walaupun masih terdapat anak yang masih membutuhkan 
bimbingan ketika melakukan tes hafalan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan tes lisan  pada pertemuan keempat, 
Sebagian besar anak  sudah mudah menirukan dan menghafalkan ayat yang 
diberikan dengan mudah tanpa banyak pengulangan. Ketika diminta guru untuk 
mengulangi ayat-ayat sebelumnya yang sudah dihafalkan, anak sudah dapat 
melakukannya dengan lancar dan urut. Anak dapat membacakan kembali ayat 
pertama sampai ayat keempat surat Al-„Aadiyat dengan lancar dan urut.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kelima, sebagian besar 
anak sudah dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan dengan cepat 
tanpa banyak pengulangan. Ketika diminta untuk mengulangi kembali ayat yang 
sudah dihafal dari ayat satu sampai ayat lima surat Al-„Aadiyat sebagian besar 
anak sudah dapat melakukannya dengan lancar dan urut serta tanpa bantuan guru. 
Anak-anak juga sudah dapat membacakan ayat pertama sampai kelima surat Al-
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„Aadiyat dalam praktek sholat. Adapun rekapitulasi hasil daya ingat anak siklus II 
dapat dilihat pada tabel.9. 
Tabel 9. Rekapitulasi Daya Ingat Anak Siklus II 
(sumber: Lampiran 25 hal 143) 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa daya ingat anak berada pada 
kriteria Tinggi (T). Dari 17 anak yaitu 15 Anak dengan presentase 88,23% berada 
pada kriteria Tinggi (T) dan 2 anak dengan presentase 11,76% berada pada 
kriteria Sedang (S). Data pada tabel rekapitulasi daya ingat anak siklus II dapat 
diperjelas melalui grafik pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Grafik Daya Ingat Siklus II 
Grafik persentase daya ingat anak siklus II menunjukkan bahwa daya ingat 
anak setelah dilakukan tindakan yaitu 88,23% yang sudah mencapai kriteria 
Tinggi (T), 11,76% berada pada kriteria Rendah (R). Dari jumlah 17 anak, yaitu 
No. Skor Kriteria ∑ % 
1.  4.7 ≤ X Tinggi  15 88,23% 
2.  3.3 ≤ X ≤ 4.7 Sedang  2 11,76% 
3.  <3.3 Rendah  0 0% 
Jumlah 17 100% 
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15 anak sudah mencapai indikator ketercapaian daya ingat dan 2 anak belum 
mencapai kriteria Tinggi (T). 
d) Refleksi Siklus II 
Refleksi yang dilakukan dalam Siklus II yaitu berdasarkan hasil 
penelitian siklus II yang menunjukkan bahwa adanya pencapaian indikator 
keberhasilan peningkatan daya ingat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran menghafal dengan menggunakan metode One Day One Ayat dinilai 
dapat memberikan rangsangan untuk meningkatkan daya ingat anak. Hal ini 
disebabkan kegiatan menghafal menjadi lebih menyenangkan. Anak lebih mudah 
berkosentrasi dan lebih mudah dalam menghafalkan. Secara keseluruhan 
pencapaian daya ingat pada siklus II telah mencapai sebanyak 88,23% yang 
termasuk dalam kriteria Tinggi (T). Peningkatan ini terjadi meskipun ada 
perbedaan pada siklus I dan siklus II, yaitu pada model pelaksanaan metode One 
Day One Ayat pada media gambar dan gerakan. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
kelompok B1 TK Masyithoh Al-Iman Bandung jetis Pendowoharjo tidak hanya 
mampu menghafal, tetapi juga mampu mengingat kembali hafalan-hafalan yang 
sudah dihafalkan. Dengan demikian penelitian ini dihentikan pada Siklus II 
sebab telah mencapai indikator keberhasilan. 
 
e. Analisis Data Daya Ingat Anak 
 Berdasarkan hasil akhir penilaian seluruh daya ingat pada penelitian ini 
mengalami peningkatan disetiap tindakan. Hasil pencapaian daya ingat anak 
sebelum tindakan, siklus  I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 10.  
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Daya Ingat Anak Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus 
II 
No. Kriteria Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2 
∑ % ∑ % ∑ % 
1 Tinggi 1 5,89% 4 23,52% 15 88,23% 
2 Sedang  3 17,65% 7 41,2% 2 11,76% 
3 Rendah  13  76,47% 6 35,3% 0 0 
Jumlah  17 100% 17 100% 17 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa dari 17 anak pada 
kegiatan pra tindakan yaitu 13 anak berada pada kriteria Rendah (R) berkurang 
pada Siklus I menjadi 6 anak, 3 anak berada pada kriteria Sedang (S) meningkat 
menjadi 7 anak pada Siklus I, 1 anak berada pada kriteria Tinggi (T), meningkat 
menjadi 4 anak pada Siklus I. Selanjutnya pada siklus I, 6 anak pada kriteria 
Rendah (R) berkurang menjadi tidak ada pada siklus II, 7 anak pada kriteria 
Sedang (S) berkurang menjadi 2 anak, dan 4 anak pada kriteria Tinggi (T) 
meningkat menjadi 15 anak pada siklus II. Data pada tabel rekapitulasi hasil daya 
ingat anak pra tindakan, siklus I dan Siklus II dapat diperjelas melalui grafik pada 
gambar 8.  
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Gambar 8. Grafik Persentase Daya Ingat Anak Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II 
Dari grafik persentase daya ingat anak pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
maka dapat diketahui bahwa Daya Ingat anak sebelum Tindakan yaitu 76,47% 
berada pada kriteria Rendah (R) berkurang menjadi 41,2% pada siklus I, 17,65% 
berada pada kriteria Sedang (S) bertambah menjadi 35,3% pada siklus I, 5,89% 
pada kriteria Tinggi bertambah menjadi 23,52% pada siklus I. Selanjutnya, pada 
siklus I yaitu 41,2% pada kriteria rendah (R) berkurang menjadi 0%, 35,3% pada 
kriteria Sedang (S) berkurang menjadi 11,76%, 23,52% berada pada kriteria 
Tinggi (T) meningkat menjadi 88,23% pada Siklus II. Dari 17 anak, yaitu 15 anak 
sudah mencapai indikator ketercapaian Daya Ingat dan 2 anak belum mencapai 
kriteria Tinggi (T). 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, Daya Ingat menunjukkan 
peningkatan hasil jika dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan. 
Peningkatan hasil belum mencapai indikator keberhasilan, oleh karena itu 
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berdasarkan pengamatan peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada tindakan 
siklus II dengan tujuan mencapai hasil sesuai indikator keberhasilan. Abu Ahmadi 
dan Munawar Sholeh (2005:94) berpendapat bahwa perkembangan daya ingatan 
anak akan bersifat tetap saat anak berusia kurang lebih 4 tahun. Daya ingat anak 
akan mencapai intensitas terbaik saat anak berusia kurang lebih 8-12 tahun. Pada 
saat itu daya menghafal atau daya memorisasi dapat memuat banyak materi.   
Dalam penelitian ini, daya ingat yang dimaksud adalah anak dapat 
menangkap informasi yang diberikan oleh guru, kemudian menyimpan informasi 
tersebut didalam otak lalu dapat menimbulkan kembali. Winkel (2012:87) 
menghafal adalah menanamkan suatu materi verbal didalam ingatan, sehingga 
nantinya dapat diproduksi kembali secara harafiah, sesuai dengan yang asli. 
Informasi yang dimaksud adalah anak dapat menghafalkan ayat Al-Quran yang 
diberikan oleh Guru, kemudian dapat mengulangi/mengingatnya kembali. 
Informasi yang ditimbulkan kembali berupa ayat-ayat hafalan yang sudah 
dihafalkan. Seperti yang dijelaskan oleh Udik Abdullah, 2008:154) bahwa masa 
anak-anak daya ingat dan daya tangkap anak masih kuat sehingga anak akan 
cocok untuk menampung Al-Quran.  
 Berdasarkan teori tersebut berdasarkan hasil yang diperoleh selama 
penelitian, sebelum adanya tindakan sampai setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I terlihat bahwa kemampuan daya ingat anak mulai meningkat. Sebelum 
tindakan masih banyak anak yang tidak dapat menghafalkan ayat yang diberikan, 
anak masih sulit untuk mengulangi kembali ayat yang sudah dihafalkan, anak 
masih sulit untuk berkosentrasi dan fokus terhadap hafalannya. Pada Siklus I 
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pertemuan pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima mulai ada peningkatan 
kemampuan daya ingat anak seperti anak sudah dapat menirukan dan 
menghafalkan ayat yang diberikan, anak sudah dapat mengulangi kembali 
hafalannya. Agar lebih jelas tentang peningkatan daya ingat anak pada siklus I 
dapat diamati pada lampiran. 
 Pelaksanaan siklus II menunjukkan keadaan yang lebih baik dibandingkan 
sebelumnya adanya tindakan dan siklus I dengan adanya kemauan diri sendiri dan 
semangat anak-anak untuk melakukan hafalan. Dalam kegiatan menghafal anak-
anak sudah dapat menirukan dan menghafalkan dengan mudah dan cepat, serta 
dapat mengulangi kembali hafalan secara benar dan urut sesuai dengan kriteria 
indikator yang digunakan dalam peelitian ini. Hal ini sesuai oleh teori Massagus 
(2015:6) bahwa manfaat metode One Day One Ayat bagi anak yaitu anak-anak 
dapat lebih mudah, lebih cepat dan lebih menyenangkan dalam menghafal. Hal ini 
juga diperkuat oleh Wiwi Alawiyah Wahid (2015:155) yang menyatakan manfaat 
menghafal Al-Quran bagi anak dapat mempertajam ingatan. Dengan menghafal 
Al-Quran maka akan selalu mengingat-ingat hafalannya dan berupaya 
mencocokkan ayat-ayat yang dihafal serta membandingkan ayat-ayat tersebut ke 
porosnya, baik dari segi lafal maupun pengertiannya.  Hasil peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada lampiran. 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dari siklus I 
hingga selesai siklus II belum menunjukkan keberhasilan hingga 100%. Masih 
terdapat anak yang belum mencapai indikator keberhasilan karena saat dilakukan 
tindakan kemampuan daya ingat anak masih berada dalam kriteria Rendah (R) 
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selain itu anak tersebut juga kurang dalam berkosentrasi serta mudah tidak fokus 
sehigga membutuhkan waktu lama dibanding teman-teman yang sudah mencapai 
indikator keberhasilan Tinggi (T). 
 Pada tindakan siklus I, kemampuan daya ingat anak meningkat pada 
kriteria Tinggi (T) dengan jumlah 4 anak mencapai indikator keberhasilan. 
Perkembangan daya ingat mengalami peningkatan namun belum optimal. Kendala 
yang dihadapi saat siklus I diantaranya pada fase 1, anak-anak masih susah untuk 
berkosentrasi dalam kegiatan menghafal, anak masih kebingungan ketika disuruh 
menirukan bacaan guru, media papan tulis kurang menarik minat anak-anak, pada 
fase 2, anak-anak masih membutuhkan banyak pengulangan ketika menghafal, 
anak-anak masih perlu banyak bimbingan ketika melakukan tes hafalan, fase 3 
saaat melakukan tes hafalan, anak-anak belum dapat membacakan secara urut, 
masih sering mengalami lupa, dan pada fase 4 masih ada anak-anak yang masih 
sulit untuk diminta maju kedepan membacakan kembali hafalannya. Berdasarkan 
hal tersebut, peneliti dan kolaborator sepakat untuk melanjutkan pada siklus II 
dengan tindakan yang sama yaitu menggunakan metode One Day One Ayat 
namun dengan perbaikan pada tahapan-tahapan pelaksanaan One Day One Ayat. 
Perbaikan tahapan-tahapanya antara lain pada fase 1 mengubah set ruangan, 
mengubah media papan tulis menjadi media bergambar yang dapat menarik minat 
anak, pada fase 2 guru mengajak anak untuk menghafal dengan bermain yang 
berbeda, jadi memudahkah anak dalam menghafal. Fase 3 penambahan model 
gerakan dengan praktek sholat agar anak tidak mudah lupa, fase 4 guru 
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memberikan motivasi anak berupa reward agar anak termotivasi dalam kegiatan 
menghafal dan mau untuk diminta melakukan tes hafalan didepan.  
 Pada siklus II kemampuan daya ingat anak meningkat pada kriteri Tinggi 
(T) dengan jumlah 15 anak mencapai indikator keberhasilan. Sebagian besar anak 
sudah berkembang dengan baik. anak-anak sudah terlihat dapat menirukan dan 
menghafalkan satu ayat dengan mudah & cepat tanpa banyak pengulangan dari 
guru, anak-anak sudah dapat mengulangi hafalan tanpa bantuan guru dan dapat 
urut dalam membacakannya. Hal ini sesuai dengan teori Ammar Machmud (2015 
: 99-100) yang menyatakan metode One Day One Ayat sangat mudah diajarkan 
oleh anak-anak dan memudahkan anak dalam menghafal.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka 
disimpulkan bahwa melalui penggunaan metode One Day One Ayat yang sudah di 
modifikasi dengan multi intelligent berhasil meningkatkan daya ingat anak pada 
kelompok B1 TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis. Peningkatan tersebut terjadi 
karena melalui metode One Day One Ayat anak memiliki pengalaman baru dalam 
menghafal, anak dapat menggunakan berbagai model yang menyenangkan dalam 
menghafal, serta anak lebih mudah dalam menghafal yang menyenangkan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada kelompok B1 TK Masyithoh Al-Iman 
Bandung Jetis, Desa pendowoharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul ini 
telah diupayakan memperoleh hasil yang maksimal, namun kenyataanya masih 
terdapat kekurangan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan yaitu Sumber 
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buku tentang metode One Day One Ayat sangat terbatas sehingga teori yang 













BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
metode One Day One Ayat dengan modifikasi berbagai model dapat 
meningkatkan daya ingat anak pada anak kelompok B1 TK Masyithoh Al-Iman 
Bandung jetis Pendowoharjo Sewon Bantul. Langkah-langkah yang ditempuh 
untuk meningkatkan daya ingat anak yaitu : 1) guru menggunakan media papan 
tulis /media gambar, guru mengajak anak untuk membaca bersama ayat yang ada 
di media, 2) guru mengajak anak untuk mengulangi bacaan ayat yag sudah dibaca 
dan menghafalkannya, 3) guru mengajak anak bermain dan membacakan 
kandungan ayat, 4) guru meminta anak untuk maju kedepan satu per satu 
melakukan tes hafalan membacakan hafalannya dan pemberian reward. 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dengan lima kali pertemuan setiap 
siklusnya dengan waktu kurang lebih 60 menit dalam kegiatannya. Penningkatan 
daya ingat dapat dilihat dari perbandingan hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada pra tindakan, siklus I dan siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan. 
Kondisi awal anak sebelum dilakukan tindakan menunjukkan sebagian besar anak 
pada kriteria Rendah (R). Pada siklus I meningkat pada kriteria Tinggi (T) dengan 
presentase 23,52% anak berhasil mencapai kriteria Tinggi (T) yang sesuai 
indikator. Pada siklus II daya ingat anak pada krriteria Tinggi (T) mengalami 
peningkatan dengan persentase 88,23% anak mencapai indikator keberhasilan 
anak pada kriteria Tinggi (T). Dengan demikian proses pembelajaran menghafal 
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dengan metode One Day One Ayat dapat dikatakan berhasil karena dari 15 anak di 
TK Masyithoh Al-Iman Bandung jetis, Desa Pendowoharjo, kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul telah mencapai indikator peningkatan daya ingat anak pada 
kriteria  Tinggi (T).  
B. Saran  
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1). Bagi guru,  
Sebaiknya dapat mempertahankan metode One Day One Ayat dalam 
kegiatan menghafal. Agar kegiatan menghafal dapat berjalan sesuai optimal dalam 
membantu daya ingat anak-anak.  
2). Bagi peneliti 
Peneliti selanjutnya hendaknya lebih dapat mencari banyak referensi 
sumber buku tentang metode One Day One Ayat yang lebih banyak sebagai bahan 
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Lampiran 2. Instrumen 














Lampiran 5. Instrument tes lisan  
Tabel. 2. Kisi-kisi instument  tes lisan tentang daya ingat anak. 





dalam ingatan.  
































Tabel. 3. Rubrik penilaian daya ingat anak 
Indikator Skor Deskripsi 
Menghafal/memasukan 
ayat alquran kedalam 
ingatan  
3 Apabila anak dapat menirukan dan menghafal 1 
hari 1 ayat secara cepat,lancar,fasih dengan 
pengulangan maksimal 5 kali. 
2 Apabila anak dapat menirukan dan menghafal 1 
hari 1 ayat  secara cepat,lancar,fasih dengan 
pengulangan maksimal 7 kali. 
1 Apabila anak dapat menirukan dan menghafal 1 
hari 1 ayat  secara cepat,lancar,fasih dengan 
pengulangan maksimal 10 kali. 
Membacakan kembali 
keseluruhan ayat hafalan 
yang telah diberikan. 
3 Anak dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat hafalan yang diberikan dengan lancar,urut 
dan fasih. 
2 Anak dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat hafalan yang diberikan dengan adanya 
pancingan di awal ayat. 
1 Anak belum dapat membacakan kembali 







Lampiran  6. Lembar skoring tes lisan  
Lembar skoring Tes Lisan Untuk meningkatkan daya ingat anak 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema :  
Hari/ Tanggal   :  
 
Keterangan: 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali ayat Al-
Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali ayat Al-
Quran yang sudah dihafal.  


























Menirukan dan Menghafalkan 
Ayat Al Qur'an























Lampiran 7. Data mentah hasil tes lisan sebelum tindakan  
Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak Sebelum Tindakan 
  Kelompok : B1 
Tema/Sub Tema :  
Hari/Tanggal : 
 





Menghafalkan Ayat Al 
Qur'an 
Membacakan kembali 
ayat Al-Qur‟an yang 
sudah dihafal 
3 2 1 3 2 1 
1  APRL      ѵ      ѵ  2 
2  DVN      ѵ      ѵ  2 
3  TA      ѵ    Ѵ    3 
4  AUR      ѵ    Ѵ    3 
5  AKBR      ѵ      ѵ  2 
6  FKR      ѵ    Ѵ    3 
7  HZL      ѵ      ѵ  2 
8  LBB    Ѵ        ѵ  3 
9  PNJ      ѵ      ѵ  2  
10  RHM  Ѵ        Ѵ    5 
11  RTR      ѵ    Ѵ    3 
12  ZRFH    Ѵ      Ѵ    4 
13  VRSY   
 
 ѵ    Ѵ    3 
14  WND   Ѵ      Ѵ    4 
15  HSN      ѵ      ѵ  2 
16  ZID      ѵ      ѵ  2 
17  AZY    Ѵ      Ѵ    4 
Jumlah  1  5  11  0  10  7  51 
Rata-rata              3 
 
Keterangan: 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih dengan 
pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat Al-Quran yang 
sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih dengan 
pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali ayat Al-Quran yang sudah dihafal 
dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih dengan 




LAMPIRAN 8.  REKAPITULASI HASIL PRA TINDAKAN  
 




1 APRL P 2 R 2 
2 DVN L 2 R 2 
3 TA P 3 R 3 
4 AUR P 3 R 3 
5 AKBR L 2 R 2 
6 FKR L 3 R 3 
7 HZL L 2 R 2 
8 LBB L 3 R 3 
9 PNJ L 2 R 2 
10 RHM P 5 T 5 
11 RTR P 3 R 3 
12 ZRF P 4 S 4 
13 VRSY L 3 R 3 
14 WND P 4 S 4 
15 HSN L 2 R 2 
16 ZID L 2 R 2 




TINGGI (T) = 1 
SEDANG (S) = 3 






























Lampiran 4.   






















Lampiran 9. Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus I pertemuan I 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : Senin, 26 Oktober 2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL   Ѵ   Ѵ 2 
2. DVN   Ѵ   ѵ 2 
3. TA  Ѵ   ѵ  4 
4. AUR   Ѵ  ѵ  3 
5. AKBR   Ѵ   ѵ 2 
6. FKR  Ѵ   ѵ  4 
7.  HZL   Ѵ   ѵ 2 
8. LBB  Ѵ   ѵ  4 
9. PNJ   Ѵ  ѵ  3 
10. RHM ѵ    ѵ  5 
11. RTR  Ѵ   ѵ  4 
12. ZRF  Ѵ   ѵ  4 
13. VRSY   Ѵ  ѵ  3 
14. WND  Ѵ   ѵ  4 
15. HSN   Ѵ   ѵ 2 
16. ZID   Ѵ  ѵ  3 
17. AZY  Ѵ   ѵ  4 
Jumlah  1 7 9 0 12 5 55 
Rata-rata       3,23 
 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali ayat Al-
Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali ayat Al-






Lampiran  10. Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus I pertemuan 2 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : Selasa, 27 Oktober 2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL   Ѵ   ѵ 2 
2. DVN   Ѵ   ѵ 2 
3. TA ѵ    ѵ  5 
4. AUR  Ѵ   ѵ  4 
5. AKBR   Ѵ   ѵ 2 
6. FKR  Ѵ   ѵ  4 
7.  HZL   Ѵ   ѵ 2 
8. LBB  Ѵ   ѵ  4 
9. PNJ   Ѵ  ѵ  3 
10. RHM ѵ   ѵ   6 
11. RTR  Ѵ   ѵ  4 
12. ZRF ѵ    ѵ  5 
13. VRSY  Ѵ   ѵ  4 
14. WND  Ѵ   ѵ  4 
15. HSN   Ѵ   ѵ 2 
16. ZID   Ѵ  ѵ  3 
17. AZY  Ѵ   ѵ  4 
Jumlah  3 7 7 1 11 5 60 
Rata-rata       3,52 
 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali ayat Al-
Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali ayat Al-






Lampiran  11.Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus I pertemuan 3 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : Rabu, 27 Oktober 2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ    ѵ 3 
2. DVN   Ѵ   ѵ 2 
3. TA ѵ   ѵ   6 
4. AUR  Ѵ   ѵ  4 
5. AKBR   Ѵ   ѵ 2 
6. FKR  Ѵ   ѵ  4 
7.  HZL  Ѵ    ѵ 3 
8. LBB  Ѵ  ѵ   5 
9. PNJ   Ѵ  ѵ  3 
10. RHM ѵ   ѵ   6 
11. RTR  Ѵ  ѵ   5 
12. ZRF ѵ    ѵ  5 
13. VRSY  Ѵ   ѵ  4 
14. WND  Ѵ   ѵ  4 
15. HSN   Ѵ   ѵ 2 
16. ZID  Ѵ   ѵ  4 
17. AZY  Ѵ   ѵ  4 
Jumlah  3 10 4 4 8 5 66 
Rata-rata       3,88 
 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali ayat Al-
Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali ayat Al-






Lampiran  12.Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus I pertemuan 4 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : kamis, 28 Oktober 2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ   ѵ  4 
2. DVN   Ѵ  ѵ  3 
3. TA ѵ   Ѵ   6 
4. AUR  Ѵ  Ѵ   5 
5. AKBR   Ѵ  ѵ  2 
6. FKR  Ѵ  Ѵ   5 
7.  HZL  Ѵ   ѵ  4 
8. LBB  Ѵ  Ѵ   5 
9. PNJ   Ѵ  ѵ  3 
10. RHM ѵ   Ѵ   6 
11. RTR  Ѵ  Ѵ   5 
12. ZRF ѵ   Ѵ   6 
13. VRSY  Ѵ  Ѵ   5 
14. WND  Ѵ   ѵ  4 
15. HSN   Ѵ  ѵ  3 
16. ZID  Ѵ   ѵ  4 
17. AZY  Ѵ  Ѵ   5 
Jumlah  3 10 4 9 8 0 75 
Rata-rata       4,41 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 







Lampiran 13. Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus I pertemuan 5 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : Jumat, 28 Oktober 2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ  Ѵ   5 
2. DVN  Ѵ   ѵ  4 
3. TA ѵ   Ѵ   6 
4. AUR  Ѵ  Ѵ   5 
5. AKBR   Ѵ  ѵ  2 
6. FKR  Ѵ  Ѵ   5 
7.  HZL  Ѵ   ѵ  4 
8. LBB  Ѵ  Ѵ   5 
9. PNJ  Ѵ   ѵ  4 
10. RHM ѵ   Ѵ   6 
11. RTR ѵ   Ѵ   6 
12. ZRF ѵ   Ѵ   6 
13. VRSY ѵ   Ѵ   6 
14. WND  Ѵ  Ѵ   5 
15. HSN  Ѵ   ѵ  4 
16. ZID  Ѵ   ѵ  4 
17. AZY  Ѵ  Ѵ   5 
Jumlah  5 11 1 11 6 0 82 
Rata-rata       4,82 
 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 














kriteria  I II III IV V 
Skor Skor Skor Skor Skor 
1 APRL 2 2 3 4 5 16 3,2 R 
2 DVN 2 2 2 4 3 13 2,6 R 
3 TA 4 5 6 6 6 27 5,4 T 
4 AUR 3 4 4 5 5 21 4,2 S 
5 AKBR 2 2 2 2 2 10 2 R 
6 FKR 4 4 4 5 5 22 4,4 S 
7 HZL 2 2 3 4 4 15 3 R 
8 LBB 4 4 5 5 5 23 4,6 S 
9 PNJ 3 3 3 3 4 16 3,2 R 
10 RHM 5 6 6 6 6 29 5,8 T 
11 RTR 4 4 5 6 5 24 4,8 T 
12 ZRF 4 5 5 6 6 26 5,2 T 
13 VRSY 3 4 4 6 5 22 4,4 S 
14 WND 4 4 4 5 4 21 4,2 S 
15 HSN 2 2 2 4 3 13 2,6 R 
16 ZID 3 3 4 4 4 18 3,6 S 
17 AZY 4 4 4 5 5 22 4,4 S 
 
Keterangan : 
TINGGI (T) = 4 
SEDANG (S) = 7 







Lampiran 15. Pertemuan 1 siklus I  
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI UDARA 
HARI, TANGGAL           :SENIN, 26 OKTOBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 















KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS 
 Berbaris 
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 




























- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
 
- Menunjukkan inisiatif 
dalam memilih tema 
permainan (K.4) 
 
-Mengulang  kembali 










- Menirukan kalimat 











- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-FIIL  
- Guru memberikan ayat hafalan 
surat al fiil kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 














































- Memiliki sikap gigih 
(tidak mudah menyerah  
(S.7) 
- Menggambar sesuai 
gagasanya (F.MH.6) 
 
- Menyusun perencanaan 












- Berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan  
 
- Menggambar bebas 
binatang dengan 
berbagai media  
- Membuat 
perencanaan kegiatan 







- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 




 Menggambar bebas binatang  
 
 




III. ISTIRAHAT  
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 

















































perbuatan yang baik  
 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  
 Membacakan kembali hafalan hari 
ini  
 Berdoa (doa untuk orang tua, sapu 
jagad,surat al-ashr) 
 Janji pulang sekolah 
 Salam 


































Lampiran 16. Pertemuan II siklus I  
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI UDARA 
HARI, TANGGAL           :SELASA, 27 OKTOBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 









KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS 
 Berbaris 
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 























- Mengulang kalimat 













- Menirukan kalimat 





- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-FIIL  
- Guru memberikan ayat hafalan 
surat al fiil kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 































- Menunjukkan inisiatif 




























banyaknya hewan yang 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 
 Mencocok gambar kupu-kupu  
 
 Menunjukkan hewan yang 































- Melakukan ekplorasi 
dengan berbagai media 











mempunyai warna yang 
sama   
- Menciptakan sesuatu 












 Melipat dan menggunting bentuk 
binatang  
III. ISTIRAHAT  
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  



































- Melakukan kegiatan 






 Berdoa (doa untuk orang tua, sapu 
jagad,surat al-ashr) 
 Janji pulang sekolah 
 Salam 























Lampiran 17. Pertemuan III siklus I  
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI UDARA 
HARI, TANGGAL           :RABU, 26 OKTOBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 













KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS 
 Berbaris 
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 


























- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
 
- Menunjukkan inisiatif 
dalam memilih tema 
permainan (K.4) 
 











- Menirukan kalimat 




gerakan dengan hafalan  
 
 




- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-FIIL  
- Guru memberikan ayat hafalan 
surat al fiil kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 















































- Melakukan eksplorasi 
dengan berbagai media 
dan kegiatan (F.MH.8) 
- Memecahkan masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari (K.6) 













- Permainan warna 
dengan berbagai media 
 
- Menyusun kepingan 
puzzle menjadi bentuk 
utuh 
- Melaksanakan tugas 







- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
 
II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 
 Mencampurkan warna 
 
 Menyusun puzzle membentuk 
binatang  
 
 Mmewarnai bentuk burung  
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 


































































perbuatan yang baik  
 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  
 Membacakan kembali hafalan hari 
ini  
 Berdoa (doa untuk orang tua, sapu 
jagad,surat al-ashr) 
 Janji pulang sekolah 
 Salam 






























Lampiran 18. Pertemuan IV siklus I  
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI UDARA 
HARI, TANGGAL           :KAMIS, 29 OKTOBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 











I. KEGIATAN SEBELUM 
MASUK KELAS 
 Berbaris 
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
























- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
- Menunjukkan inisiatif 















- Menirukan kalimat 
yang didengarnya  
 
- Mengespresikan 








- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-FIIL  
- Guru memberikan ayat hafalan 
surat al fiil kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
















































- Menyebutkan lambing 
bilangan 1-10 (K.12) 
- Meniru bentuk 
(F.MH.7) 
- Bangga terhadap hasil 














- Membuat urutan 
lambing bilangan 1-10 
 
- Mencocok gambar  
 
- Melaksanakan tugas 
sendiri sampai selesai 
Memelihara hasil karya 
sendiri 
- Mewarnai bentuk 
sederhana  
 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
 
II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 
 Menulis 1-10 
 
 
 Mencocok gambar gajah  
 
 Mewarnai gambar gajah  
 
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 




















































perbuatan yang baik  
 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  
 Membacakan kembali hafalan hari 
ini  
 Berdoa (doa untuk orang tua, sapu 
jagad,surat al-ashr) 































Lampiran 19. Pertemuan V siklus I 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI UDARA 
HARI, TANGGAL           :JUMAT, 30 OKTOBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 


















 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 




























- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
- Menunjukkan inisiatif 















- Menirukan kalimat 
yang didengarnya  
 
- Mengespresikan 








- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-FIIL  
- Guru memberikan ayat hafalan 
surat al fiil kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 















































- Menggunting sesuai 
dengan pola (F.MH.10) 
- Meniru bentuk 
(F.MH.7) 
 














- Meggunting dengan 
berbagai media 
berdasarkan pola  
-Melipat dan menempel  
kertas sederhana  
 








- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
 
II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 
 Menggunting gambar burung 
 
 
 menempel bentuk burung  
 
 
 Mewarna gambar burung 
 
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 


















































perbuatan yang baik  
 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  
 Membacakan kembali hafalan hari 
ini  
 Berdoa (doa untuk orang tua, sapu 
jagad,surat al-ashr) 

































Lampiran 5.  












Lampiran  20. Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus II pertemuan 1 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : senin, 02 november  2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ  Ѵ   5 
2. DVN  Ѵ   Ѵ  4 
3. TA ѵ   Ѵ   6 
4. AUR ѵ   Ѵ   6 
5. AKBR   Ѵ  Ѵ  3 
6. FKR  Ѵ  Ѵ   5 
7.  HZL  Ѵ  Ѵ   5 
8. LBB ѵ   Ѵ   6 
9. PNJ  Ѵ  Ѵ   5 
10. RHM ѵ   Ѵ   6 
11. RTR ѵ   Ѵ   6 
12. ZRF ѵ   Ѵ   6 
13. VRSY ѵ   Ѵ   6 
14. WND ѵ   Ѵ   6 
15. HSN  Ѵ   ѵ  4 
16. ZID  Ѵ   ѵ  4 
17. AZY  Ѵ  Ѵ   5 
Jumlah  8 8 1 13 4 0 88 
Rata-rata       5,2 
 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 






Lampiran  21. Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus II pertemuan 2 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : selasa, 03 november  2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ  Ѵ   5 
2. DVN  Ѵ   ѵ  4 
3. TA Ѵ   Ѵ   6 
4. AUR Ѵ   Ѵ   6 
5. AKBR  Ѵ   ѵ  4 
6. FKR  Ѵ  Ѵ   5 
7.  HZL  Ѵ  Ѵ   5 
8. LBB Ѵ   Ѵ   6 
9. PNJ Ѵ   Ѵ   6 
10. RHM Ѵ   Ѵ   6 
11. RTR Ѵ   Ѵ   6 
12. ZRF Ѵ   Ѵ   6 
13. VRSY Ѵ   Ѵ   6 
14. WND Ѵ   Ѵ   6 
15. HSN Ѵ    ѵ  5 
16. ZID  Ѵ  Ѵ   5 
17. AZY  Ѵ  Ѵ   5 
Jumlah  9 8 0 13 4 0 90 
Rata-rata       5,29 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 








Lampiran  22.  Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus II pertemuan 
3 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : Rabu, 04 november  2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ  Ѵ   5 
2. DVN  Ѵ   ѵ  4 
3. TA Ѵ   Ѵ   6 
4. AUR Ѵ   Ѵ   6 
5. AKBR  Ѵ   ѵ  4 
6. FKR  Ѵ  Ѵ   5 
7.  HZL  Ѵ  Ѵ   5 
8. LBB Ѵ   Ѵ   6 
9. PNJ Ѵ   Ѵ   6 
10. RHM Ѵ   Ѵ   6 
11. RTR Ѵ   Ѵ   6 
12. ZRF Ѵ   Ѵ   6 
13. VRSY Ѵ   ѵ   6 
14. WND Ѵ   ѵ   6 
15. HSN Ѵ    ѵ  5 
16. ZID  Ѵ  ѵ   5 
17. AZY Ѵ   ѵ   6 
Jumlah  10 7 0 13 4 0 91 
Rata-rata       5,35 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 






Lampiran  23.  Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus II pertemuan 
4 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : kamis, 05 november  2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ  Ѵ   5 
2. DVN  Ѵ  Ѵ   5 
3. TA ѵ   Ѵ   6 
4. AUR ѵ   Ѵ   6 
5. AKBR  Ѵ   ѵ  4 
6. FKR ѵ   Ѵ   6 
7.  HZL ѵ   Ѵ   6 
8. LBB ѵ   Ѵ   6 
9. PNJ ѵ   Ѵ   6 
10. RHM ѵ   Ѵ   6 
11. RTR ѵ   Ѵ   6 
12. ZRF ѵ   Ѵ   6 
13. VRSY ѵ   Ѵ   6 
14. WND ѵ   Ѵ   6 
15. HSN  Ѵ  Ѵ   5 
16. ZID  Ѵ  Ѵ   5 
17. AZY ѵ   Ѵ   6 
Jumlah  12 5 0 15 2 0 95 
Rata-rata       5,58 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 






Lampiran  24. Data Mentah Hasil Tes Lisan Daya Ingat Anak siklus II pertemuan 5 
Kelompok   : B1 
Tema/ Sub Tema : Binatang/ binatang di udara  
Hari/ Tanggal   : jumat, 06 november  2015 
No  Nama 
Anak 
Aspek penilaian Jumlah 
Skor Menirukan dan menghafalkan 
ayat yang diberikan  
Membacakan hafalan yang 
diberikan 
3 2 1 3 2 1 
1. APRL  Ѵ  ѵ   5 
2. DVN  Ѵ  ѵ   5 
3. TA ѵ   ѵ   6 
4. AUR ѵ   ѵ   6 
5. AKBR  Ѵ   ѵ  4 
6. FKR ѵ   ѵ   6 
7.  HZL ѵ   ѵ   6 
8. LBB ѵ   ѵ   6 
9. PNJ ѵ   ѵ   6 
10. RHM ѵ   ѵ   6 
11. RTR ѵ   ѵ   6 
12. ZRF ѵ   ѵ   6 
13. VRSY ѵ   ѵ   6 
14. WND ѵ   ѵ   6 
15. HSN  Ѵ  ѵ   5 
16. ZID  Ѵ  ѵ   5 
17. AZY ѵ   ѵ   6 
Jumlah  12 5 0 16 1 0 96 
Rata-rata       5,64 
Keterangan : 
Skor 3 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 5 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan ayat 
Al-Quran yang sudah dihafal dengan lancar. 
Skor 2 : dapat dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, 
fasih dengan pengulangan maksimal 7 kali dan dapat membacakan kembali keseluruhan 
ayat Al-Quran yang sudah dihafal dengan adanya pancingan dari guru di awal ayat. 
Skor 1 : dapat menirukan dan menghafalkan ayat yang diberikan secara lancar, fasih 
dengan pengulangan maksimal 10 kali dan belum dapat membacakan kembali 






LAMPIRAN 25.  REKAPITULASI DAYA INGAT SIKLUS II 






kriteria  I II III IV V 
Skor Skor Skor Skor Skor 
1 APRL 5 5 5 5 5 25 5 T 
2 DVN 4 4 4 5 5 22 4.4 S 
3 TA 6 6 6 6 6 30 6 T 
4 AUR 6 6 6 6 6 30 6 T 
5 AKBR 3 4 4 4 4 19 3.8 S 
6 FKR 5 5 5 6 6 27 5.4 T 
7 HZL 5 5 5 6 6 27 5.4 T 
8 LBB 6 6 6 6 6 30 6 T 
9 PNJ 5 6 6 6 6 29 5.8 T 
10 RHM 6 6 6 6 6 30 6 T 
11 RTR 6 6 6 6 6 30 6 T 
12 ZRF 6 6 6 6 6 30 6 T 
13 VRSY 6 6 6 6 6 30 6 T 
14 WND 6 6 6 6 6 30 6 T 
15 HSN 4 5 5 5 5 24 4.8 T 
16 ZID 4 5 5 5 5 24 4.8 T 
17 AZY 5 5 6 6 6 28 5.6 T 
 
Keterangan : 
TINGGI (T) = 15 
SEDANG (S) = 2 









Lampiran 26. Pertemuan I siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI DARAT 
HARI, TANGGAL           :SENIN, 03 NOVEMBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
























 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 




































- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
 
- Menunjukkan inisiatif 

















- Menirukan kalimat 













- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-
„AADIYAT” 
- Guru memberikan ayat hafalan surat 
Al-„aadiyat  kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 


















































- Meniru bentuk 
(F.MH.7) 
 


















- Meniru membuat 
bentuk    
 


















 Membuat bentuk gambar kuda 
 
 
 Mewarnai gambar kuda 
 
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  


















































Lampiran 27. Pertemuan II siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI DARAT 
HARI, TANGGAL           :SELASA, 04 NOVEMBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 




















 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
































- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
 
- Menunjukkan inisiatif 

















- Menirukan kalimat 












- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-
„AADIYAT” 
- Guru memberikan ayat hafalan surat 
Al-„aadiyat  kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 


















































- Mengurutkan benda 
berdasarkan ukuran dari 
paling kecil ke besar 
(K.5) 
- Menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama (B.9) 
 

































II. KEGIIATAN INTI (±60 
MENIT) 
 Menyusun benda dari besar ke kecil 
 
 





 Melukis bebas dengan jari 
 
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 



















































perbuatan yang baik  
 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  
 Membacakan kembali hafalan hari 
ini  













Lampiran 28. Pertemuan III siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI DARAT 
HARI, TANGGAL           :RABU, 05 NOVEMBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
























 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 




































- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
 
- Menunjukkan inisiatif 

















- Menirukan kalimat 












- Memperkirakan urutan 
- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-
„AADIYAT” 
- Guru memberikan ayat hafalan surat 
Al-„aadiyat  kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
 
















































- Mengenal pola 
ABCD-ABCD (K.4) 
- Menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama (B.9) 
 

































perbuatan yang baik  
 
 Mengurutkan gambar berdasarkan 
angka 





 Menggambar bebas 
 
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  














































Lampiran 29. Pertemuan IV siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI DARAT 
HARI, TANGGAL           :KAMIS, 06 NOVEMBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
























 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 




































- Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks 
(B.2) 
 
- Menunjukkan inisiatif 

















- Menirukan kalimat 













- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-
„AADIYAT” 
- Guru memberikan ayat hafalan surat 
Al-„aadiyat  kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
 
















































- Menyebutkan lambing 
bilangan 1-10 (K.12) 





benda yang lebih 
banyak kedalam 








- Membedakan perilaku 
baik-buruk (NAM.4) 
 
- Meniru lambang 
bilangan 1-10 
















perbuatan yang baik  
 
 Menulis angka/bilangan 1-10 pada 
gambar kuda 




 Mengisi gambar titik dengan 
pasangannya 
 
III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 
 Bercakap-cakap tentang perbuatan 
yang baik yang disukai oleh Alloh 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  















































Lampiran 30. Pertemuan V siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                   : B1 
SEMESTER              : I / II 
TEMA/ SUB TEMA       : BINATANG / BINATANG DI DARAT 
HARI, TANGGAL           :JUMAT, 06 NOVEMBER 2015 
WAKTU                          : 07.30- 10.30 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 





















KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS 
 Berbaris 
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 




































- Mengulang kalimat 





















- Menirukan kalimat 













- Doa pembuka hati 
 Bernyanyi 
 HAFALAN SURAT “AL-
„AADIYAT” 
- Guru memberikan ayat hafalan surat 
Al-„aadiyat  kepada anak 
- Guru membacakan satu kali ayat 
hafalan  
- Guru meminta anak untuk 
menirukan ayat hafalan yang sudah 
diberikan 
- Anak-anak menirukan ayat hafalan  
- Guru memberikan gerakan yang 
sesuai dengan ayat hafalan 
- Anak mengespresikan gerakan 
hafalan seperti yang dicontohkan 
guru 
- Anak dapat mengulang kembali 
ayat hafalan yang sudah diberikan  
- Praktek sholat  
 

































































- Mengucap dengan 





















- Mengucapkan hafalan  
 
MENIT) 









III. ISTIRAHAT  
 
 Cuci tangan 
 Berdoa mau makan 
 Makan snack 
 Bermain 
IV. KEGIATAN PENUTUP 
 Mengulang hafalan surat Al-
“Aadiyat ayat 1-5 
 Diskusi tentang kegiatan hari ini  










































Lampiran 6. Rekapitulasi 










Lampiran 31. Rekapitulasi data  
REKAPITULASI DATA PENELITIAN  
 
Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria
1 APRL P 2 R 2 R 2 R 3 R 4 S 5 T 5 T 5 T 5 T 5 T 5 T
2 DVN L 2 R 2 R 2 R 2 R 3 R 4 S 4 S 4 S 4 S 5 T 5 T
3 TA P 4 S 4 S 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
4 AUR P 3 R 3 R 4 S 4 S 5 T 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
5 AKBR L 2 R 2 R 2 R 2 R 2 R 2 R 3 R 4 S 4 S 4 S 4 S
6 FKR L 3 R 4 S 4 S 4 S 5 T 5 T 5 T 5 T 5 T 6 T 6 T
7 HZL L 2 R 2 R 2 R 3 R 4 S 4 S 5 T 5 T 5 T 6 T 6 T
8 LBB L 4 S 4 S 4 S 5 T 5 T 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
9 PNJ L 2 R 3 R 3 R 3 R 3 R 4 S 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T
10 RHM P 5 T 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
11 RTR P 3 R 4 S 4 S 5 T 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
12 ZRF P 4 S 4 S 5 T 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
13 VRSY L 3 R 3 R 4 S 4 S 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
14 WND P 4 S 4 S 4 S 4 S 4 S 5 T 6 T 6 T 6 T 6 T 6 T
15 HSN L 2 R 2 R 2 R 2 R 3 R 4 S 4 S 5 T 5 T 5 T 5 T
16 ZID L 2 R 3 R 3 R 4 S 4 S 4 S 4 S 5 T 5 T 5 T 5 T
17 AZY L 4 S 4 S 4 S 4 S 5 T 5 T 5 T 5 T 6 T 6 T 6 T
Siklus II
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Pertemuan 5
Siklus I
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Pertemuan 5
Penelitian Tindakan




Lampiran 32. Foto kegiatan  
Lampiran 7. Foto Kegiatan  
A. FOTO KEGIATAN  
 
 




    
Menghafal dengan model Permainan dalam metode One Day One Ayat ( kelompok yang kalah 




Model bercerita kandungan ayat dengan menggunakan gerakan tangan 
 
    




   
Pembacaan hafalan secara bersama-sama 
 
 
                    




    
Permainan dalam menghafal pada siklus II 
    






























Lampiran 33. Jadwal Kegiatan Penelitian 
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 
NO.  TAHAPAN PENELITIAN  KETERANGAN  WAKTU 





- Melakukan Tes Lisan 








  Refleksi  - Menganalisis masalah 
yang terdapat pada anak  
- Mencari model kegiatan 
yang cocok untuk 
dilakukan anak 
- Memutuskan tindakan 
untuk penelitian  
- Merencanakan kegiatan 
menghafal yang 
menyenangkan supaya 
anak dapat mudah ingat 





2.  Siklus I Perencanaan  - Membuat rencana 
kegiatan yang akan 
digunakan untuk kegiatan 
menghafal yang akan 
meningkatlkan daya ingat 
anak 
- Menyusun dan membuat 






- Menentukan surat 
Alquran yang akan 






  Pelaksanaan  - Pelaksanaan kegiatan  26-30 
Oktober 
2015 
  Observasi 
dan tes lisan  
- Mengamati proses 
pembelajaran dan 




  Refleksi  - Analisis terhadap proses 
pembelajaran dan 
masalah 





3.  Siklus III Perencanaan  - Membuat rencana 
kegiatan yang akan 
digunakan untuk kegiatan 
menghafal yang akan 
meningkatlkan daya ingat 
anak 
- Menyusun dan membuat 
lembar tes lisan  
- Menentukan surat 
Alquran yang akan 
















  Pelaksanaan  - Pelaksanaan Kegiatan  2 -6 
November 
2015 
  Observasi 
dan tes 
Lisan 
- Mengamati proses 
pembelajaran dan 




  Refleksi  - Analisis terhadap prose 
pembelajaran  
6-7 
November 
2015 
